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PERSEMBAHAN

Karya yang sederhana ini, penulis persembahkan untuk orang yYang

sangat berarti dalam hidupku

> Buat bapak dah ibu terCinta yang senantiasa memberikan

v

kasih sayang, motivasi, nasihat, keperCayaah, pengorbanah

baik moril maupun materil, kesabaranh, serta tiada henti-

hentinya berdo’a untuk ananda, semoga Allah SWT membalas
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aziz, ipunk, ani, atink, aan, arif)

o Ahak-anak KKN seperjuanganku (balgis, isti, fitri, muhdi,
02y, kholid)

« Ceseorang Yahg sangat speCial dalam hidupku Yang
senantiasa memberi semangat, nasehat, dan selalu setia
mendampingiku (ayaeh)
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB LATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

den Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987.

l.

Konsonan
Ii‘:;%f Nama Huruf Latin Nama

' alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o ba b be

- ta t Te

o Tsa 8 ¢s (dengan titik di atas)

c Jim j je

c Ha h ha (dcngan titik di bawah)

¢ Kha kh ka dan ha

5 Dal d De

5 dzal z zet (dengan titik di atas)

) Ra r cr B

5 Zai zct

o Sin S s
B G syin sy ¢s dan ye

e shad s cs (c—l;;]gan titik di bawah)
i dhad d dc (dengan titik di bawah)

b tha t te (dengan titik di bzwah)
B 5 dha z zct (dengan titik di bawah)

¢ fain | L koma terbalik di atas

Vil




vili

¢ gain g2 ge
s fa f cf
3 qaf q ki
4 kaf k ka
J lam ] el
—— —
¢ mim m em
3 nun n en
) wau w we
» ha h ha
. hamzah L Apostrof
& ya ya ye
. Vokal
a. Vokal Tunggal (monofiong)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
Kasrah i i
4 Dammah u u
S diwlis kataba JS:’ ditulis zukira
Y ditulis yazhabu
b. Vokal rangkap (difiong)
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
° - Fathah dan ya ai adani
< ...
T | w adne
D wawu
S




A ditulis kaifi
dﬁ ditulis haila

3. Maddah
\ Tandz dan Huruf Nama Gabungan Nama
o huruf
- ) . A a dan garis
«... V.. fathah dan alif atau ya a melengkung di atas
kasrah dan ya i 1 dan garis
... melengkung di atas
2 .
. u dan garis
I dammah dan wawu 4 melengkung di atas
J&  ditulis gdla Jad ditulis gila
Y ditulis ramad JJE.-? ditulis yaqiilu

4. Ta’ marbiithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua
a. Ta’ marbiithah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /h/.

da.d ditulis gabidah

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta’ marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

\
- Contoh:
(-] . O'/
dzells ditelis Tl
0y }.’.U ‘ug-ll‘ ditulis al-Muadinah al-Munavwwarah
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5. Syeddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

\ , diitulis rabband

:nj‘ ditulis al-birr

6. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesnai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung.

Contoh:

P-Laj‘ ditulis al-qalamu

eM‘ ditulis as-Saldmu

" \7. Huruf Kapital

Peaggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam VYD,

8. Singkatan-singkatan

SWT : Subhdanahu Wa 1a 'dla
SAW s Sallalléhu ‘Alaih wa al-Sulam
QS : Quran su.at




L.t

him.

a.S
r.a

cet

- Tanpa tahun

: Halaman

: Tanpa penerbit

: “Alaih al-Salam

: Radhiallahhu ' anhu

: Cetakan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sangat terasa bahwa pada era globalisasi saat in. terjadi hiruk pikuk
perbincangan tentang isu-isu perempuan, terutama menyangkut hak-hak dasar
mereka yang selama ini terabaikan, terpinggi-kan, atau tertindas oleh sistem
kehidupan patriarkis. Ada ketidakadilan terhadap perempuan, sejumlah kajian,
diskusi dan seminar digelar di mana-mana dan sangat intensif untuk mencari
jawab mengapa terjadi ketidakadilan terhadap perempuan.

Fakta kehidupan dalam masyarakat, ada akar sejarah panjang dominusi
laki-laki atas perempuan dalam sebagian besar sektor yang dibangun atas dasar
tatanan yang timpang. Yaitu tatanan nilai di mana pria ditempatkan sebagai pihak
superior (kuat) di hadapan perempuan yang inferior (lemah), maka akibatnya
perempuan ditempatkan pada posisi yang tidak penting dan tidak strategis
(second person). Subordinasi terhadap perempuaan sering terjadi, perempuan
dianggap emosional, irasional dalam berfikir, perempuan tidak bisa tampil
sebagai pengambil keputusan. Padahal dalam ajaran Islam antara laki-laki dan
perempuan, antara bangsa. suku, dan keturunan di hadapan Allah SWT;
perbedaan  yang digaris bawahi dan yang kemudian meninggikan atau
merendahkan seseorang hanyalah pengabdian dan ketagwaaan kepada Allah

SW'I sebagaimana firmanNya dalam Q.S. Hujurat:13
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paliag bertagwa di antara kamu. Sesunggunya Allah maha mengetahui
lagi Maha mengenal. :

Laki-laki memang memiliki kekhususan sendiri, laki-laki merupakan
pemimpin bagi perempuan di dalam rumah tangga, kepemimpinan laki-laki atas
perempuan merupakan salah satu derajat keutamaan yang dimiliki laki-laki
dibanding perempuan. Sebagai konsekuensi dari kepemimpinan itu adalah dalam
bidang bidang warisan, laki-laki mendapat bagian lebih banyak dari pada bagian
perempuan, karena laki-laki bertanggung jawab terhadap nafkah perempuan.

Formula kewarisan 2 : 1 (bagian anak laki-laki dua bagian anak perempuan)

dijeiaskan dalam firman Allah SWT dalam Q.S. An-Nisa : 11.

£ 2o
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Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pustaka untuk anak-
anakmu. Yaitu bagian seorang anak laki-laki adalah dua vagian anak

perempuan. 2
Menurut Ahmad Rofig ketentuan pembagian tersebut terjadi karena
kondisi perempuan pada saat itu mereka hanya tinggal dirumah dan tidak ikut

carnpur dalam pencarian nafkah, schingga aktivitas bekerja dituar rumah adalah

' Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dun Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syifa, 1999),
hin.. 847. )
? Ihid, hlm. 116.



monopoli laki-laki.” Bangsa Arab pra Islam tidak memberikan harta pusaka pada
perempuan dan anak-anak karena mereka dianggap tidak mampu memanggul
senjata untuk mempertahankan keluarganya dar: serangan musuh.* Terhadap
ketentuan tersebut, para ulama sepakat menetapkan bahwa bagian laki-laki dua
xali I:pat dari bagian perempuan dalam penerimaan harta warisan, baik ahli waris
tersebﬁ;[ berstatus anak/saudara. ketentuan yang terdapat dalam nash (al-Qur’an &
hadits Nabi SAW) tidak boleh dirubah oleh karena itu ketentuan 2 : 1 untuk
bagian laki-laki dan perempuan dalam penerimaan harta warisan tidak boleh
dirubah menjdi 1 : 1 karena hal tersebut sudah tegas (Qaz’i). Namun demikian
pembagian ini dianggap kurang adil pada masa kini hal ini karena situasi
sexarang berbeda dengan situasi ketika ayat terscbut diturunkan.’> Zaman terus
berubah, tuntutan aktivitas kaum perempuan untuk melakukan kegiatan di luar
rumah adalah suatu keniscayaan. Saat ini banyak kaum perempuan yang terjun
dalam pencarian nafkah, baik bekerja untuk dirinya maupun bcekerja untuk
keluarganya sehingga populerlah dengan apa yang diistilahkan dengan wanita
«yarier”. Apakah perbedaan kondisi sosial tersebut dapat menjadi alasan untuk
mengubah konsep yang sudah mapaun, yang menurut sebagian ulamu disebut
sebagai ketentuan yang bersifat Qath’i (Qat’i al-Dalalah).

Seiring dengan tumbuhnya kesadaran dan semangat untuk kembali pada

e ol

. . T s iana M
asama dikalangan masyerakat Irdonesia, teraapet salt fenomena yang ¢
g cna yang cukup

3 Ahmad Rofiq, Figh Mawaris, edisi revisi, Cet 1V (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001),

hlm. 8.

4 Anwar llarjono, Hukum Islam Keluasan & Keadilannyva, Cet ) (Jakarta: Bulan Bintaug.

1987), him. 242-243.

5 Menurut Syihab, bahwa yang memiliki status”laki-laki akan mendapat ' bagian sedangkan

yang berstatus “perempuan’”’akan mendapat Y4 bagian.lihat umar syihab, Hukum Islam & Transformasi
Pemikiran, Cet.l (Semarang: Dina utama), hlm.121-122.




memprihatinkan, yakni masih maraknya sikap mendua yang dipraktikan umat
Islam. Hal ini setidaknya terlihat pada sikap dan cara yang mereka tempuh dalam
menyelesaikan porsoalan keagamaan, khususnya menyangkut perbankan dan
kewarisan. Di satu sisi, umat Islam menganggap bahwa bunga atau interest dalam
bank adalah riba, namun disisi lain, tanpa mcrasa “terganggeu”™ mercka hidup
dari bunga deposito dan juga dengan santainya memakai jasa perbankan lainnya.
Begitu juga menyangkut kewarisan, di satu sisi masarakat muslim Indonesia
masih menganggap “relevan” segala ketentuan hukum tekstual faraid yang
terdapat dalam al-Qur’an, namun di sisi lain, mereka justru meminta dan
menjalankan fatwa baru yang dianggap “lebih adil” dalam hal pembagian waris.
Atau jika langkah itu tidak ditempuh maka mereka akan melakukan tindakan pre-
emptive, yakni membagi harta peninggalan (warisan) keluarga dengan model
hibah sebelum orang tua (pewaris) meningggal.’

Secara formal, pelaksanaan ajaran agama dengan model demikian
mer.aang tidak bisa dikatakan menyimpang atau bertentangan dengan ketentuan
al-Qur’an. Namun, secara etik dan moral, tindakan memilah dan memilih ajaran
agama ini bisa masuk kategori hilah atau main-main dengan agama, yang
tentunya sangat berbahaya. Secara elektis, masyarakat akan terbiasa mengambil
dan menjalankan sisi ajaran agama yang dianggap save dan lebih
menguntungkan, dan sebaliknya, meninggalkan dimensi ajaran agama yang

Jiangggap kurang baik, merugikan, dan tidak relevan. C:lakanya, semuanya

Munawir Sjadzali, Reaklual{s"asi Ajaran Islam, dalam Igbal Rauf(ed.) Polemik Reaktualisasi
Ajaran Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1988).him.2, Dari Lembah Kemiskinan, dalam Panitia
Penulisan Buku 70 Tahun Prof.Dr. H Munawir Sjadzali, MA, Kontekstualisasi Ajaran Islam, (Jakartu:
IPHI, 1995) hlin. 87, ljtihad Kemanusiaan, (Jakarta : Paramadina, 1997), him. 8.




dijalankan serba premisif, tanpa pertimbangan nalar dan etika agama, dan lebih
terasa sebagai dorongan hawa nafsu dunia saja. Kenyataan sosial ini menunjukan
bahwa ada yang tidak benar (something wrong) dari cara memahami dan sikap
keagamaan masyaraka: Islam yang secara simultan selama ini terus berjalan.
Munawir Sjadzali dalam beberapa kali ceramahnya tentang reaktualisasi
ajaran Islam, mantan menteri Agama Republik Indonesia dua periode tersebut,
menilai untuk konteks sekarang, konsep warisan anak perempuan separo bagian

anak laki-laki itu tidak memenuhi unsur keadilan.Dia kemudian memberikan
contoh kasus pribadinya sendiri sendiri dengan anak-anaknya. Dalam hal ini
pcnulis kutip Munawir Sjadzali selengkapnya:

Dalam hubungan ini saya mempﬁnyai pengalaman pribadi. Beberapa
tahun yang lalu, tidak lama setelah menjadi menteri agama, saya meminta nasihat
dari seorang ulama terkemuka mengenai masalah pribadi. Kepada beliau saya
kemukakan bahwa saya dikaruniai oleh Allah dengan enam orang anak, tiga laki-
laki dan tiga perempuan. Tiga anak laki-laki saya semuanya selesai pendidikan
vniversitas diluar negeri, yang sepenuhnya atas biaya pribadi, sedangkan dua dari
tiga anak perempuan S$aya, atas kemauan mereka sendiii, tidak meneruskan
keperguruan tingggi, dan hanya belajar disekolah-sekolah kejuruan, dengan biaya

yang jelas jauh lebih kecil dari tiga saudra laki-laki mereka. Pokok persoalannya,

saya kok tidak merasa Sreg atau pas kalau saya meninggal nanti tiga anak laki-

yang sudah saya ongkosi mahal itu masih akan mencrima dua kali lebih

laki saya




besar dari apa yang akan diterima oleh anak-anak perempuan saya. Saya mohon

nasihat bagaimana jalan keluarnya.’

Menurut Munawir, ulama tersebut tersebut tidak memberikan fatwa atau
nasihat apa-apa. Beliau hanya menceritakan paengalaman pribadinya dalam
mengatasi persoalan seperti itu. Dia, ungkap Munawir membagi sebagian besar

hartanya kepada anak-anaknya ketika dia masih hidup. Sehingga setelah

meningggal nanti tinggal sedikit harta yang harus dibagi menurut faraidh.

Munawir menilai jawaban seperti itu adalah bentuk dari kemunafikan. Satu sisi
fetap mengakui hukum faraid tetapi di sisi lain membuat rekayasa untuk
menghindarinya. Secara tidak langsung, rekayasa itu sudah merupakan

pengakuan akan ketidakadilan farai A

Reaktualisasi sendiri mgngandung arti upaya melakukan reinterpretsi

terhadap doktrin Islam yang dalam rentang waktu cukup panjang telah memiliki
validitas sendiri. Sebagai gerak alami, reaktualisasi harus dilakukan untuk

menampung kebutuhan hidup yang terus berkembang. Perspektif yang tidak

persis sama jika dilihat pada ranah sejarah itu menuntut kemampuan kaum

muslimin untuk merumuskan ulan nilai-nilai normatif yang langsung dan praktis

dzlam upaya menyesuaikan dengan kebutuhan hidup masyarakat. Prinsip-prinsip

teori metodologi hukum (al-ushul al-figh) dan kaidah-kaidah hukum agama

(al-qawa’'id al-figh) akan membentengi dan menjaga agar proses penafsiran

kembali (reinterpretasi) yang dilakukan, sccara substansial tidak menyimpang

dar prinsip yang terkandung dalam materi hukum yang statusnya ingin ditafsir

-
7 Ibid., him.3-4.
8 Ibid., him. 4.




ulang, dan juga tidak bertentangan dengan maksud dan (ujuan dari kontitum

awalnya.

Menurut Munawir, esensi reaktualisasi adalah kontekstualisasi ajaran
Islam itu sendiri. Untuk mempertahankan ajaran Islam yang Berkaitan dengan
persoalan kemaryarakatan dan muamalah, dengan dunia yang terus bergerak
maju dan berubah ini, model pemahaman yang hanya mendasarkan pada
pemahaman secara harfiayah atau tekstual ayat-ayat al-Qur’an dan hadis barus
segera diakhiri. Sebalikya, harus dilempangkan sebuah jalan bagi pilihan
pendekatan  dan  metode  baru.  yang  dapat  Jigunakan  dalam proses
kontekstualisasi atau bahkan situasionalisasi ajaran. satu usaha yang tetap
mematrik pada esensi dari petunjuk ilahi dan tuntutan Nabi, serta didasari
keyakinan bahwa Islam itu merupakan suatu agama yang memiliki kelenturan.
Dengan demikian, usaha menampung kebinekaan, yang merupakan fitrah dari
kehidupan umat manusia, ke dalam pelaksanaan dan penjabaran ajaran agama
tidak bisa dikatakan melanggar kebenaran dan tata nilai yang bersifat abadi dan
universal dari ajaran Islam.’

Sebagai upaya pencarian makna dan horizon taru dari satu dimensi ajaran
agama yang kurang popular dimasyarakat, kehadiran ide reaktualisasi ajaran
Islam sering kali mengundang polarisasi dan Kesalahpahaman, Oleh karena itu.
Munawir coba mencari justifikasi tcologos-historis. Dalam hal ini ia belajar dari
po'a beragama dan berhukum yang dikemukakan dan dijalankan oleh Mu’adz ibn

Jabbal, yang dibenarkan oleh nabi dengan tertib hirarki suml or Al-Qur’an,

I

“ Munawir Sjadzali, ljtihad....... him. 75.




.

Sunnah, dan baru kemudian ijtihad. Hal seperti itulah yang juga dianut oleh para

sahabat, baik ketika nabi masih hidup ataupun sesudah meninggal, dan kemudian

diikuti oleh umat Islam dari generasi-generasi sesudah sahabat.'® Usaha
sistematis dan pola berhukum yang dilakukan oleh imam madzhab empat, pada
hakikatnya juga merupakan pengejawantahan  (identifikasi diri) dari model
i;tihad Muadz. Sampai titik ini, posisi hirarki yudisial dengan konfigurasi
al-Qur’an, sunnnah, ijtihad, tetap belum tergoyahkan.

Menurut Munawir, Umar ibn Khathab adalah orang pertama yang
melakukan “deviasi” tekstual dengan cara mengambil kebijaksanaan, keputusan,

dan memberikan fatwa hukum yang secara implisit (dan juga implisit) tidak

sepenuhnya sejalan dengan nash, baik al-Qur’an maupun hadits. Munawir

mendata sejumlah kasus penyimpangan yang .erjadi pada masa itu, yakni:

tentang ganimah, pembagian zakal vntuk muallaf, perceraian, penjualan umm
al-Walad, hukuman bagi pencuri dan pezina, dan ta zir. Pemikiran Umar ini

sebagaimana terlihat dalam catatan sejarah, kemudian ditindak lanjuti oleh Umar

ibn ‘Abd al-Aziz, Abu Yusuf al-Hanafi, Izzudin ibh abd Salam, asy-Syafi’i, At-

Tufi, al-Hanbali, Muhammad Abduh.'" Dengan cara seperti itu, Munawir ingin

mengingatkan képada para pengritik gagasanya bahwa upaya reaktualisasi

bukanlah gagasan baru, yang tidak memiliki akar kesejarahan yang jelas.

Munculnya pcmikiran reaktualisasi hukum Islam Munawir scbenarnya

berangkat dari beberapa pandangan dasar, yakni: Pertama, bahwa pintu ijtihad

selaln terbuka, Kedua, didalam Al-Qur’an dan hadits terdapat nasakh, Ketiga,

-
0 pid . him. 3334
" ypid.. him. 38-41.

|
|
!
I
|
I
I/




hukum Islam bersifat dinamis dan clastis, Keempat, kemaslahatan dan keadilan
merupakan tujuan syariat dan Kelima, keadilan adalah dasar kemaslahatan.'?
Dengan mengacu pada pandangan-pandangan ini maka terlihat bahwa metode
penafsiran dan penemuan hukum yang selama ini telah berjalan (konvensional)
terasa anakronistik, sehingga satu tatanan metode baru yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan berbagai masalah aktual menjadi sangat mendesak dan
mutiak diperlukan. Dalam hal ini Munawir memandang dan menawarkan

perlunya rekonstruksi konsep Qat'i Zanni, dan dipakainya hermeneutika dalam

segala gerak penafsiran tesk, baik al-Qur’an maupun hadits.

Munawir bisa menerima ketentuan al-Qur’an yang mengatakan bahwa
laki-laki mendapat bagian dua kali lebih beéar dari perempuan dalam pembagian
harta waris, jika memang ketentuan ini membawa implikasi taaggung jawab
nenuh (untuk membayar mas kawin atau mahar, nafkah, Jan pcrumahan) dari
pihak laki-laki sebagai suami. Persoalannya, bukanlah tradisi di Indonesi

sekarang ini tinggal formalitas semata. Selain itu, istri dan suami sama-sama

mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Dengan

demikian, maka hubungan antara suami istri tidak lagi merupakan hubungan

antara yang memberi dan yang menerima, akan tetapi hubungan dua anak

manusia yang sepakat untuk hidup bersama dn membina keluarga atas dasar

gotong-royong, masing-masing bekerja mencari nafkah untuk tegaknya rumah

tangga. atas dasar pengamatan cmpiris ini, Munawir berpendapat bahwa

pembagian aki-laki dua kali Iebih besar dari perempuan tidak lagi relevan.

I

12 1pid., hlm. 53.
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Berangkat dari permasalahan yang cukup menarik di atas, maka penulis
ingin mengangkat sebuah penclitian yang akan kami tuangkan dalain bentuk
skripsi dengan judul: “KONSEP KEWARISAN ISLAM  MENURUT

MUNAWIR SJIADZALI”

. Pcnegasan Istilah

| Dari judul skripsi yang penulis angkat, ada beberapa istilah-istilah yang
perlu mendapat penjelasan agar arah dan maksud penulisan skripsi ini menjadi
jelas dan tidak terjadi kerancuan dalam memahami permasalahan yang akan
dibahas.

Adapun maksud judul KONSEP KEWARISAN ISLAM MENURUT
MUNAWIR SJADZALI adalah suatu kaiian untuk menganalisis pemikiran
Munawir Sjadzali yang berkaitan dengan konsep kewarisan Islam, sedangkan
yang dimaksud konsep kewarisan Islam dalam skripsi ini adalah berkaitan
denganr formula kewarisan 2:1 (bagian anak laki-laki dua bagian anak
pererpuan)

Dari penegasan istilah judul di atas, maka yang dimaksud dengan judul
penelitian ini adalah untuk mengetahui secara jelas pemikiran Munawir Sjadzali
inengenai  konsep kewarisan Islam mengetahui alasan-alasan yang melatar
belakangi Munawir Sjadzali berpendapat bahwa formula 2:1 sudah tidak relevan

untuk kondisi saat ini.




C. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  diuraikan  Ji - atas, maka  dapat
dirumusakan beberapa permasalahan yaitu:
1. Bagaimana pemikiran Munawir Sjadzali mengenai konsep kewarisan Islam?
2. Bagaimana relevansi pendapat Munawir Sjadzali tentang konsep kewarisan

Islam dengan kondisi saat ini?

D. Tujuan dan Kegunaan Penclitian
1. Tujuan Penelitian
4. Untuk mengetahui secara mendalam mengenai konsep kewarisan Islam.
b. Untuk mengetahui secara jelas pemikiran Munawir Sjadzali mengenai
konsep kewarisan Islam dan untuk mengetahui alasan-alasan yang
melatar belakangi Munawir Sjadzali bernendapat bahwa formula 2 : 1

sudah tidak relevan untuk kondisi saat ini.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan sumbangan pemikiran dari perkembangan hukum islam

terutama dalam kajian bidang hukum.

b. Untuk mznambah wacana dan pengetahuan bagi penulis pada khususnya

dan pembica pada umumnya.

E. Telaah Pustaka

Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang

masalah yang ditelit. Felaah pustika akan menjadi dasar

relevan dengan




pemikiran dalam penyusunan penelitian. Penulis juga akan melakukan

penclaahan kembali terhadap penelitian-penelitian yang relevan, kemudian

penulis melihat sisi perbedaan dari penelitian sebelumnya.

Kehadirat Syariat Islam bertujuan tidak lain untuk kemaslahatan umat,

karena itu dalam pembinaan selanjutnya disegala aspek kehidupan sosial kaum
muslimin, harus selaras dengan jiwa dan prinsip hukum Islam disatu pihak dan

menunjang p2mbangunan sosial dipihak lain. Itu bukan berarti Islam secara

menyeluruh, Terhadap segala fenomena masyarakat, harus melebur diri. pasalnya

sehagian hukum Islam terhadap masalah-masalah tertentu, bersifat baku dan kaku

harus diterima secara utuh sebagian lain bersifat lunak sesuai kebutuhan dan

condisi suatu sistem kehidupan masyarakat, dalam suatu ruang dan waktu lunak,

bukan berarti hukum Islam larut dan terkubur dalam tindakan-tindakan sosial

sehingga peran hukum itu tidak lagi dapat diterapkan. Sebagaimana dijelaskan

oleh Munawir Sjadzali dalam bukunya Kontekstualisasi Ajaran Islam,Polemik

Reaktualisasi Ajaran [slam, buku ini akan mengupas habis tentang gagasan

Munawir Sjadzali yang berkaitan dengan reaktualisasi ajarin Islam yang

berhubungan dengan konsep waris terutama mengenai masalah porsi yng

diter.tukan pada surat an-Nisa ayat 11.

Munawir Sjadzali dalam bukunya Jjtihad Kemanusivan dalam buku ini

Munawir berusaha mengungkapakan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh

[slam (hukum [slam) berkaitan dengan isu-isu modern seperti isu perempuan,

b.nga bank, kedudukan wa:ga non muslim. Melalui buku tersebut Munawir
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berusaha memberikan jalan keluar/paling tidak cara pemahaman baru terhadap

persoalan-persoalan di atas."”

Membongkar nalar (episteme) klasik yang masih tertanam kuat dalam

kesadaran dan keyakinan umat Islam, khususnya yang terkait dengan pemahaman

{entang al-Qur’an, sunnah, hadits, figh dll merupakan tugas penting yang

semestinya dilakukan oleh para cendekiawan dan intelektual muslim masa

sekarang sebab, nalar klasik dengan segala kebesaranya bukanlah produk

pemikiran yang suci dan harus diterapkan dalam segala ruang dan waktu. Fal

demikian disebabkan bukan sekedar jarak waktu yang lampau jauh antara dulu

dan sekarang melainkan karcna produk pemikiran klasik banyak vang tidak

schingga jika tidak dikaji ulang secara kritis

relevan dergan konteks sckarang,

akan membahayakan masa depan umat [slam itu sendiri. Dalam buk Metodologi

Figh Islam Kontemporer karangan Muhammad Shahrur buku tersebut

memaparkan tentang :su-isu perempuan meliputi wasiat, waris, kepemimpinan,

poligami, dan pakaian.|4

Nurjannah Ismail Jalam bukunya Perempuan dalam Pasungan buku ini

berusaha mengkaji secara serius penafSiran surat an-Nisa yang berkaitan dengan

tema-tema sentral perempudn dari ketiga mufassir: at-Tabari, ar-Razi, dan

NMuhammad Abduh Rasyid Ridha dalam kitab tafsir masing-masing. Tema

sentral yang dlkd_]l adaluh soal asal quldlan perempuan, kcpcmimpinun dalam
. . R
rumah tangga, warisan. poligamt.

13 e G i Jjtihad. .. him. 4.
Munawir Sjadzall, /] s ;
14 \Muhammad Shahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporer (Yogyakarta: elSAQ, 2004),

him.331.

eremplan dalam Pusungan (Yogyakarta- LKIS, 2003), hlm. 6

H o]
1S Nurjannah jsmail,
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Syafiq Hasyim dalam bukunya Hal-hal yang tak Terpikirk 11 Tentang Isu
Keperempuanan dalam Islam. Buku ini mendobrak stereotip bias gender dalam
bingka1 wacana keagamaan serta memaparkan hal-hal yang sckian lama tak

terpikirkan atau didiamkan begitu saja manakala kita membicarakan kedudukan
perempuan dalam wacana al-Qur’an dan hadits maupun dalam figh selain
menyodorkan problem, buku tersebut juga mengusulkan beberapa penyelesaian
atas kebuntuan metodologis yang selama ini kita hadapi bersama berkaitan
dengan kedudukan perempuan dalam wacana Islam (figh)."®

Selanjutnya di jelaskan dalam bukunya Ahmad Azhar Basyir dengan
judul Hukum Waris Islam buku tersebut memaparkan tentang Konsep Kewarisan

Islam mulai dari pengertian sampai kepembagian harta wariasan. 17

Sedangkan kajian yang akan penulis lakukan lebih memfokuskan pada

gagasan Munawir Sjadzali tentang Konsep Kewarisan Islam.

F. Metodologi Penelitian

Metode merupakan cara yang pakai untuk mencpai suatu tujuan. Adapun |

metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

w
1. Jenis Penelitian :
|

Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan

(library research) yaitu suatu penclitian yang sumber datanya diperoleh dari

-

10 Syafiq Hasyim, Hal-hal
(Bandung: Mizan, 2001 ), him. 236. .
7 Ahmad Azhar Basvir, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2001), t lm. 119.

yang Tak Terpikirkan Tentang Isu Keperempuanan dalam Islam




_ sumber data yang diperoleh d
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18 . .
kepustakaan. -~ Penelitian dilakukan dengan cara membaca literatur yang
berkaitan dengan masalah yang menjadi pembahasan masalah.

Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data  penulis menggunakan  metode

dokumentasi,'® yaitu dengan cara mengumpulkan data mengenai karya-karya
Munawir Sjadzali khususnya tentang kewarisan dan karya-karya lain yang

berkaitan lansung dengan penelitian ini: Sedangkan penelusuran terhadap

karya-karya Munawir Sjadzali tersebut diperoleh melalui duva sumber yaitu

sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah

simber data yang diperoleh langsung dari objek penelitian. Adapun yang

termasuk dalam sumber data primer adalah Polemik Reaktualisasi Ajarar

Islam, ljtihad Kemanusiaan, dan Kontekstualisasi Ajaran Islam karangan

Munawir Sjadzali. Kemudian yang dimaksud sumber data skunder adalah

ari pihak lain mengenai subjek yang diteliti

yaitu Hukum Waris Islam karya Ahmad Azhar Basyir, llmu Waris karya

Fathur Rahman.

Metode Analisa Data

Analisa data merupakan usaha mencari dan menata secara sistematis

atas catatan hasil observasi dan bermaksud mengingatkan pemahaman

penelitian tentang persoalan yang diteliti dan mengkaji sebagai iema-tema

yang lain, metode-metode tersebut adalah:

18 goejono soekanto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2001)

him. 3.
19 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitiun Suatu Pendekatan Praktek, (Jakaria: Rineka

Cipta, 1998), him. 202.
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a. Content Analysis, diartikan sebagai analisis/kajian isi, yaitu teknik yang
digunakan untuk menarik kesimpulan meclalui usaha memunculkan
karakteristik pesan yang dilak.akan objektif dan sistematis.*

b. Metode Komparatif, yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh
satu kesimpulan dengan meneliti faktor yang berhubungan dengan
situasi/fenomena yang diteliti dan membandingkan dengan faktor lain.?'
Metode tersebut penulis gunakan untuk membandingkan pendapat
Munawir Sjadzali dengan pendapat para fuqaha, dan membandingkan

dengan pendapat ulama-ulama kontemporer yang memiliki pendapat

tentang konsep kewarisan Islam.

G. Sistematika Penulisan

Agar isi yang . termuat dalam dalam tulisan ini mudah dipahami maka

penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut: |

Bab Pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah

penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang konsep kewarisan dalam Islam, yang terdiri dari

pengertian dan sumber hukum waris, hukum waris Islam dalam wac
ana

kesejarahan, pembagian harta waris bagi laki-laki dan perempua., syarat d
) an

rukun waris.

_———-—/
20 : i Penelitian, dalam Sujono de
Hadari Nawawi, Metode , dalam Sujono dan Abdurr: .
o Pemikiran & Penerapa ¢ ria: Rineka Cipta, 1998). him. 13, urrahman, wletode Penelitian
2 fpid., him. 135.
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Bub Ketiga berisi tentang Munawir Sjadzali dan konscp pemikiranya
2

yang terdiri dari Biografi Munawir Sjadzali, konscp pemikiran Munawir Sjadzali
2

dan tipologi pemikiran Munawir Sjadzali.

Bab Keempat berisi tentang analisis terhadap pemikiran Munawir Sjadzali

mengenai konsep kewarisan Islam, yang terdiri dari Analisis pemikiran Munawir

Sjadzali tentaug konsep kewarisan Islam, Relevansi pemikiran Munawir Sjadzali

tentang konsep kewarisan dengan kondisi saat’ini.

Bab Kelima berisi penutup yang terdiri kesimpulan, saran-saran, dan kata

penutup, kemudian pada bagian akhir skripsi ini terdiri dari daftar pustaka,

piran serta daftar riwayat hidup.

lampiran-lam




BAB II

KONSEP KEWARISAN DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Sumber Hukum Waris
Hukum waris menduduki tempat yang amat penting dalam hukum waris

[slam. Ayat al-Qur’an mengatur hukum waris dengan jelas dan terperinci. Hal ini

dapat dimengerti sebub masalah warisan pasti dialami olch setiap orang. Kecuali

itu, hukum waris langsbung menyangkut harta benda yang apabila tidak diberikan

ketentuan pasti, amat mudah menimbulkan sengketa diantara ahli waris. Setiap

terjadi peristiwa kematian seseorang, segera timbul pertayaan bagaimana harta

peninggalannya harus diperlakukan dan kepada siapa saja harta itu dipindahkan,

certa bagaimana caranya inilah yang diatur dalam hukum waris.

Sedemikian penting kedudukan hukum waris dalam hukum Islam

sehingga mempelajari faraid hukumnya adalah wajib, hanya saja kewajiban
itu gugur bila ada sebagian orang yang telah

telajar dan mengajarkannya

melaksanakannya. Tetapi jika tidak ada seorangpun yang mau melaksanakannya,

‘ g enage y Y e . 1.
¢rang-orang [slam semuanyda menaggung dosa lantaran melalaikan suatu

kewajiban. !

Karena pcrintah khusus untuk mempelajari dan meng yarkan faraid

itulah pare ulama menjadikannya scbagai salah satu cabang ilmu yang berdiri
seadirt yang discbut ilmu faraid, hnua tentang pembagian harta warisan.”

| Fatchur Rahman, //m Waris @/éﬂ{d}ln%i PT. Al-Ma’arif, 1994), him. 35. '
2 Ahmad Azhar Basyirs Hukum Waris Islam (Yogyakarta: Ul Press, 2001), him. 3-4. |
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Pengertian Hukum Waris

Adapun yang dimaksud dengan faraigd adalah masalah-masalah

pembagian harta warisan. Kata ufaﬂ;ﬂ‘ adalah bentuk jamak dari 4.z JISJ\

(al-Faridah) yang bermakna d.fp}:,-al‘ (al-Mafrudah) atau sesuatu yang

diwajibkan artinya, pembagian yang telah ditentukan kadarnya. Menurut

bahasa, lafal farigah diambil dari kata ub;ﬁ-“ (al-Fard) atau kewajiban yang

memiliki makna etimologis dan terminologis. Secarw. etimologis kata

al-

a.

Fardmemiliki beberapa arti, diantaranya sebagai berikut:?

o -0~

c)a.a!\ (al Qul) yang berarti ketetapan atau kepastian. Misalnya dalam

ungkapan ;,&):zﬁ &‘ JL«-” J"Uf u')w L.M.aja aku telah menetapkan

dengan pasti bagian harta utuk si fulan. Dalam firman Atah SWT

disebutkan *...scbagai sualu hagian yang teluh ditetapkan™ (an-Nisa: 7)

J,,ufJS (at-Taqdir) yang berarti suatu ketentuan seperti firman Allah

SWT “... karena ilu, bayarlah separuh dari (jumlah) yang telah kau

tentukan itu.....” (al-Baqarah: 237)

J\}N\ (a/-Inzal) yang berarti menurunkan. Seperti firman Allah SWT
Seszmgguhnya vang mewajibkan atasmu (Melaksanakan hukum-
hukum) al-Qur an benar-benar akan mengembalikan kamu ke tempat
kembali (al-Qasas: 83)-

berarti penjelasan, sepertti firman Allah SWT,

J;»;J5 (at—Tabyin) yang

«Sesungguhnyt Allah  telah  mewajibkan  kepadamu  sekalian

membebaskan wiri dari sumpahmu” (a-Tahrim: 2)

———

h Universitas al-Azhar Mesir, Hukum Waris (Jakarta: Senayan

Abadi Publishing, 2004)- him. |
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e. IMSNV (al-Thlal) yang berarti menghalalkan, seperti firman-Nya “Tidak
- ida
ada keberatanpun atas Nabi tentang apa yang telah ditetapakan Alllah
a
baginya”.(al-Ahzab: 38)
f  Uesdl (al-Afa’) yang berarti pemberian, sepcrti delam pepatah b
angsa

-
° .

Arab yang berbunyi clas gsf L:'a;; Y) o 2 "y L.pr aku tidak
e ida

mendapatkan pemberian alaupun pinjaman darinya. Kata fard dal
ya. d dalam

ungkapan tersebul berarti pemberian.

Keenam arti di atas dapat digunakan seluruhnya karena ilmu faraid
. l

meliputi beberapa bagian kepemilikan yang telah ditentukan secara tetap d
p dan

pasti. Di samping itu, penjelasan Allah SWT tentang setiap ahli waris y
@ ; yang

menerima bagiannya masing-masing s
. emuanya  merujuk
pada ‘
]

sebutan/penamaan ilmu faraid.’

Sedangkan secara terminologis, ilmu furaid memiliki bebe
~ - rapa

definisi, yakni sebagai berikut:

a. Penetapan kadar warisan bagi ahli waris berdasarkan ketentuan >
an syara

yang tidak bertambah, kecuali dengan rad (mengembalikan sisa lebih
i

kepada para penerima warisan) dan tidak berkurang, kecuali dengan aul
U .

(pembagian harta waris dimana jumlah bagian para ahli waris lebih be
sar

dari pada asal masalahnya, sehingga harus dinaikan menjadi seb
esar

tu.)

jumlah bagian-bugian i

—————

1 pid, him. 12




b. Pengetahuan tentang pembagian warisan dan tata cara menghitung yang
terkait dengan pembagian harta waris dan pengetahuan tentang bagian
yang wajib dari harta peninggalan untuk setiap pemilik hak waris.

Disebut juga dengan figh al-mawaris figh tentang warisan dan tata cara

menghitung harta wavisan yang ditinggalkan.

d. Kaidah-kaidah figh dan cara menghitung untuk mengetahui bagian-bagian

Sc .l . N . M > . 1 . . . 1 . .
tiap ahli waris dari harta peninggalan. Masuk dalam defimisi ini adalah
: adala

batasan-b:lasan dan kaidah-kaidah yang berkaitan crat dengan kead
>adaan

ahli waris, seperti as-habul furud ahli waris yang memiliki bagian y
ang

shabah ahli waris yang menerima sisa harta peninggalan
f=) [e

sudah pasti, 4

dari ashabul furud dan ashabah dan hal-hal yang erat hubungan
nya

dengan cara menyelesaikan pembagian harta we ris, berupa hajb, aul, radd

dan yang terhaleng mendapatkan warisan.
e. Disebut juga dengan ilmu yang digunakan untuk mengetahui ahli wari

< aris
yang tidak dapat mewarisi serta mengetahui

yang dapat mewarisi dan

kadar bagian sctiap ahli waris.”

Dengan demikian, ilmu faraid mencakup tiga unsur penting  di |
: 2 di =.
i

dalamnya:

Pengetahuan tentang kerabat-kerabat yang menjadi ahli waris

Pengetahuan (entang bagian setiap ahli waris.

. y 1 ar
v menghitung yang dapat berhubungan dengan
=~ <

c. Pengetahuan (entang car

pembagiun harta warts.

—

-

S Ibid.. him. 13




2. Sumber Hukum Waris
Sumbcr hukum waris adalah hak yang mengatur segala sesuatu yang

berkenaan dengan peralihan hak dan atau kewajiben atas harta kekayaan

seseorang setelah ia meninggal dunia kepada ahli waiisnya.’ Untuk

menetapkan sumber hukum waris, Islam menggariskan dalam ajarannya

yakni dalam al-Qur’an sebagai sumber hukum Islam yang utama, di samping

itu juga dijelaskan dalam sumber hukum Islam yang lain seperti sunnah, ijma
dan ijtihad.

Sebagaimana sumber-sumber hukum Islam pada umumnya, hukum

waris Islam bersumber kepada: |

2. Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan sumber hukum kewarisan yang kuat karena i

perincian tentang waris terdapat di dalamnya dan tidak ada %ctentuan !

yang lebih rinci dibandingkan dengan ketentuan  hukum  yang  lain.

unyai kekuatan hukum tertinggi. karena

Sehingga al-Qur’an memp

sifatnya yang Qat'i al-Wurud (turunnya ayat itu tidak diragukan lagi) dan |

Qat’i al-Dilalah (perunjukannya pasti).

Banyak sekali ayat-ayat al-Qur'an yang membahas masalah

kewarisan. Beberapa &Y at al-Qur’an yang mengatur pembagian warisan

terdapat dnlam Q.S an-Nisa, yaitu dalam ayat 7. 8. 9. 10, 11, 12, 13, 14
33 dan ayal 176, sclain it ditambahkan satu ayat lagi yang terdapat

dalam surat al-Anfal ayal 75.

ukum Jslam Pengantdr I Hukum dan Tata Hukum Islam Indonesia

ada, 1998). him. 281.

6 M. Daud Al, 1"
Pers

(Jakarta: Raja Grafinde
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Q.S an-Nisa: 7 berbunyi:
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Bagi orang laki-laki ada hak bahagian dari harta peninggalan ibu-bapak
dan kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bahagian (pula) dari
harta peninggalan ibu-bapuak dan kerabatnya. Baik sedikit atau hanyak

menurut bagian yang telah ditetaphkan.

Ayat tersebut memberikan ketentuan bahwa iaki-laki dan

perempuan sama-sama berhak atas warisan orang tua dan kerabatnya

Ketentuan tersebut merupakan perombakan terhadap kebiasaan bangsa

Arab yang hanya memberikan hak waris kepada laki-laki yang sanggup

memanggul senjata, membela kehormatan kahilahnya. Anak kecil, orang

tua dan perempuan karena tidak sanggup memanggul senjata, maka tidak

berhak mendapat warisan sama sekali. Namun dengan turunnya ayat ini,

Allah telah memberikan apa yang menjadi hak mereka.

Q.S an-Nisa: 11

e e o~ € Co’é”jﬁ;’: :\U)—ié—n\_‘? 352 ;2 P

5 TLS oS OF o= T S 5 eyl (3 Al A5e
P

Al-

Qur'an dan Terjemahnya (Semarang: CV. Asy Syita, 1999)
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Allah mensyariatkan bagimu tenlang (pembagiun pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu bagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan, da jika anak itu semuanya perempuan legih dari
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika
anak perempuan ifu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta.
Dan untuk dua orang ibu bapa, bagi masing-masingnya seperenam dari
harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwaris® oleh ibu-
bapaknya (s4ja), maka ibunya mendapat Se.pertiga; jika yang meninggal
itu mempunydi beberapa saudara, maka ibunya .mendapat seperenam. .
(pembagian-pembag.’an tersebut diatas) sesudah dipenuhi wasiat yung ia
buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (tentang) orang tuamu dan
anal-anakmu. Kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang lebih

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.®

j S AN

Q.S An-Nisa: 12
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Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh
Jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu ity

mempunyai anak maka kamu mendapal seperempat dari harta yan

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau dai
sesudah dibayar hutangnya pard isteri memperoleh seperempat harta
yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu
mempunyai anak maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta
yang kamu tinggalakan sesudah dipenuhi wasiat yang kau buat atau
(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu

saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-

masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika
saudara-saudara seibu it Jebih dari seorang maka me cka bersekutu
dalam yang sepe:tigd i, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya

atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidek memberi madharat

(kepada ahli waris) Allah menelapkan yang demikic.n itu sebagai syari’at
yang benat;-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha

 penyantun.

isteri-isterimu,

Dalam Q.S an-Nisa ayat 11 dan 12 menjelaskan mengenai pewaris

yang mempunyai keturunan dan yang tidak mempunyai keturunan, juga

mengenai kadar yang diterima oleh para ahli warisnya. Pembagian laki-

laki mendapat dua pagian sedangkan perempuan mendapat satu bagian,

atau dengan kata Jain 2 : 1 antara laki-laki dan perempuan.

b, Hadits

akan sumber kedua dalam [slam sesudah

Sunnah Rasul merup

al-Qur’an. Meskipun al-Qur’an telah menyebutkan secara terperinci

ketentuan-ketentuan bagian ahli waris, namun ada pula hal-hal yang tidak
disebutkan dalam al-Qur’an, schingga dijelaskan oleh Hadits, antara lain :

.________../"/

9 tpid., him. 117
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Ak;!zerrfbpe;ztahuka;?.kepada kami Musa ibn Ismail, menceritakan k >
m. Wahb dari zbn' Thawus dari bapaknya dari ibn Abbas Z gpadq
saw bersqbdq,- Berilah warisan kepada yang lebih berhakra' ari Nabi
sisanya diberikan kepada laki-laki yang lebih dekat nasabnya’ sedangkan

Hadis tersebut menjelaskan bahwa harta peninggalan sese
orang

yang meninggal dunia diserahkan kepada yang berhak menerima .
sesuai

dengan bagiannya masing-masing dan apabila masih ada sisa s
: supaya

diberikan kepaca ahli waris laki-laki yang paling dekat

c. [jma
Artinya kaum muslimin menerima ketentuan hukum warisan
yang

terdapat di dalam al-Qur’an dan sunnah sebagai ketentuan hukum
yang

harus dilaksanakan dalam upaya mewujudkan keadilan dalam masyarakat
S a

karena telah diterima secara sepakat, maka tidak ada ala
san untuk

menolaknya.

d. Tjtihad

Yaitu pemikiran sahabat atau ulama yan SRR
¢ memiliki cuku
p Syarat

dan kriteria sebagai mujtahid untuk menjawab persoalan-persoalan
yang

muncul dalam pembagian warisan, yang dimaksud di sini adalah 1jtil
simi adalah ijtihad

dalam menerapkan hukum (tathigy), bukan untuk mengub: b pemah
: b pemahaman

atau ketentuan yang ada misalnya, bagaiman apabila pembag;
Jlan warisan

/ ‘l ~| " | K 'l | - . -
,‘n“mad |hn l.‘ﬁ”ltn 1on ranim 1on a ‘lV' NI H v' K l‘
« Bd,.dl (‘h (‘l J\ {
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ISy

10 Abi Abdillah Muh
ukhar

al-Bukhari, Shahih al B !
|-Fikr, Beirut, tt him. 5.

al-Abi wa Ikhwati, dar 2
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terjadi pada harta diselesaikan dengan cara aul, atau dan lain-lain

termasuk didalamnya persoalan waris."!

B. Hukum Kewarisan Islam dalam Wacana Kesejarahan
Islam merupakan kelanjutan dari agama-agama sebelumnya, al-Qur’an
diturunkan dalam rentang waktu 22 tahun 2 bulan dan 22 hari, dalam upaya
merefisi atau memperbaharui tatanan hukum yang berlaku, yang dilakukan

dengan bertahap (fadrij) dan bijaksana, tanpa memberatkan pemeluknya

Demikian juga yang terjadi pada legislasi hukum waris Islam. Ia diturunkan

memilih saat yang tepat, baik itu merupakan informasi baru ayat-ayat yang

mencabut berlakunya hukum yang telah mapaa, untuk merefisinya. Ilustrasi

secara garis besar di bawah ini, menunjukan kearifan ajaran Islam dalam
!
i

merespon kenyataan sosial yang terjadi waktu itu dan waktu yang akan datang.'? |
|

1. Hukum Waris Sebelum Islam

Sjstem sosial sebelum Islam sangat dipengaruhi oleh sistem yang

dianut oleh masyarakat yang ada."” Sedangkan sistem yang berlaku pada

inasyarakat Arab sebelum Islam diwarnai dengan kultur badui yang sering

disebut dengan nomand sociely. Kcbudayaan badui dirancang demi gerakan

Mereka berpindah ribuan kilometer setahun untuk menghidupi diri dan

gembalanya. Mercka melakukannya dengan bangpa scraya bersenandung

S
h Mawaris, (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), him. 22
Jum di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him.359

,hlm. 7.

' Ahmad Rofiq, Fiq
12 Ahmad Rofig. Hukum 1Is
13 Ahmad Rofiq, Figh-----




Grafindo Persada, 1997), h

kasidah mengumbar pujian bagi para pahlawan dan kejantanan clannya

memuja perang dan cinta merindukan kenikmatan anggur."*

Hukum kewarisan lslam secara mendasar merupakan ekspresi
langsung dari teks-teks suci sebagaimana pula yang telah disepakati
skeistensiaya. la manifest dari rangkaian teks dokumen suci dan telah
memperolah prioritas yang tinggi dan keterlibatannya sebagai fenomena

prinsip yang fundamental dalam ajaran Islam."’

Sebelum Islam datang, kaum perempuan  sama sekali tidak

mempunyai hak untuk menerima warisan dari peninggalan pewaris (orang tua

ataupun kerabatanya) dengan dalih bahwa mereka tidak dapat ikut perang

membela kaum dan sukunya.

Bangsa Arab jahiliyah dengan tegas menyatakar  “Bagaimana

mungkin kami memberikan warisan (harta peninggalun) kepada orang yang

tidak biasa dan tidak pernah menunggang kuda, tidak memanggul senjata,

serta tidak pula berperang melawan musuh”. Mereka mengharamkan kaum

perempuan menerima harta warisan, seperti mereka mengharamkanya kepada

anak-anak Kecil.'®

Tata aturan pembagian harta pusaka di dalam masyarakat jahiliyah

sebelum Islam datang, didasarkan atas nasab dan kekerabatan, dan itu hanya

diberikan kepada keluarga yang laki-laki saja, yaitu mereka yang laki-laki

Jang sudah memanggul senjata untuk mempertahankan kehormatan keluar
¢ luarga,
-
14 Ahmad Rofiq. Hukum Islam...... . hlm. 359.
15 o Leie Qarmadi '/','un,s'em/eﬂ.\'/ Keadilan Hukum Waris Islam T ‘
Sukris Sarmadi, Stam Transfo o (Vakarta-
i | | sformatiy (Jakarta: Raja
<h-Shabuni, Pembagian Waris Menurwt Islam (Jakarta: Gema Insani
: Gema Insani

d -Ali A

16 \fuhamma

Press, 1995), him. 2 1.
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dan melakukan peperangan dan merampas harta peperangan. Orang-orang
perempuan dan anak-anak tidak mendapatkan pusaka. Bahkan orang-orang
perempuan yaitu istri ayah atau istri kerabat dijadikan harta pusaka.

Sangat jelas bagi kita bahwa sebelum Islam datang bangsa Arab

memperlakukan kaum perempuan secara zalim. Mereka tidak memberikan

hak waris kepada kaum perempuan dan anak-anak, baik dari harta

peninggalan ayah, suami, maupun kerabat mereka.
Perkembangun Hukum Waris Pada Masa Awal {slam

Pada masa awal-awal Islam, hukum kewarisan belum mengalami

perubahan yang berarti. Di dalamnya masih terdapal penambaban-

penambahan yang lebih berkonotasi strategis untuk kepentingan dakwabh, atau

bahkan “‘politis” tujuannya adalah untuk merangsang ikatan persaudaraan

demi perjuangan dan keberhasilan misi Islam, penimbangannya, kekuatan

Jslam pada saat itu, dirasakan masih sangat lemah, baik sebagai komunitas

bangsa maupun dalam pemantapan ajaran-ajarannya, yang masih dalam

dinamika pertumbuhan.

Melihat kenyataan masyarakat yang belum siap itu, ayat-ayat yang

mengatur soal warisan belum cukup tepat untuk diturunkan. Ayat-ayat yang

diturunkan adalah ayat-ayat yang menganjurkan dan memberi rangsangan

i.gar mengikuti hijrah Rasulullah Saw dari mekali ke Madinah. Olch karena
itu. dasar-dasar pcwarisun yang digunakan pada awal-awal Islam sclain

ama, juga ditambahkan dasar-dasar baru antara

meneruskan beberapa nilai |

lain:
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a. Al-Qarabah (pertalian kerabat)

b. Al-Hilf wa al-Mu aqadah (Janji sctia)

c. Al-Tabanni (adopsi atau pengangkatan anak)
d. Hijrah (dari Mckah ke Madinah)

o. Muakhuh (ikatan persaudaraan antara orang-orang muhajirin (pendatang)

dan orang-orang Anshar (yang memberi penolongan).l7

Barulah setelah Islam datang, ada ketetapan syariat yang memberi hak

mereka unluk mewarisi harta peninggalan kerabat, ayah, atau suami mereka l
|

dengan penuh kemuliaan, tanpa direndahkan. Islam memberi mereka hak |

waris, tanpa boleh siapap

SWT pastikan dalam syariat-Nva sebagai kaharusan yang

un mengusik dan menentangnya. Inilah ketetapan ;

|

i

yang telah Allah |
i

tidak dapat dirubah.

Ketika turun wahyu kepada Rasulullah Saw yang berupa ayat tentang

waris di kalangan bangsa Arab pada saat itu terasa tidak puas dan kebciatan.

Mereka sangat perharap kalau saja hukum yang tercantum dalam ayat

t dapat dihapus (mansulr) sebab menurut asumsi mereka, memberi

n dan anak-anak sangat bertentangan dengan

tersebu

kepada perempud
ah lama yang mereka amalkan sebagai ajaran dari

warisan

kebiasaan dan sdat yang tel

nenek moyang-

_// 5J
Hukum [slam.. - him. 368-369.

17 Ahmad Rofid; |

e
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C. Pembagian Harta Waris bagi Laki-laki dan Perempuan

Ahli waris adalah keluarga pewaris (orang yang meninggal dunia) y
ang

mempun ai b
}’dl hU ungan dengannya karena kelurun'm (nasab) atau k
arena

perkawinan (nikah atau Zuwaj). '8
|

Ahli waris dapat digolongkan menjadi beberapa golongan ditinjau dari

segi jenis kelaminnya dan dari segi haknya atas harta warisan.'®

Dari segi jenis kelaminnya ahli waris dibagi menjadi 2 golongan yait
u

ahli waris laki-laki dan ahli waris perempuan. Ahli waris laki-laki yan
b - ‘lg

jumlahnya 15 orang urutannya adalah sebagai berikut:

Ayah

Kakek (bapak aya
Anak laki-laki.
Cucu laki-laki
garis laki-laki.
Saudara laki-laki sekandung.
Saudara laki-laki seayah.

Saudara laki-laki seibu.
Kemenakan laki-laki kandung (anak laki-laki saudara kandung).dan

seterusnya kebawah dari garis laki-laki.
Kemenakar laki-laki seayah (anak laki-laki saudar: laki-laki |
pawah dari garis laki-laki. i-laki seayah) |

dan seterusnya keb:
10. Paman kandung (saudara laki-laki kandung ayah) uan seterusnya

keatas dari garis laki-laki.
11. Paman seayah (saudara laki-laki seayah ayah) dan seterusnya keatas

dari garis Jaki-laki.
12. Saudara sepupy laki-laki kandung (anak laki-laki parnan ayah) dan

seterusnya kebawah dari garis laki-laki.
13. Saudara sepupy laki-laki seayah (anak laki-laki paman ayah) da
n

seterusnya kebawa

h) dan seterusnya keatas dari garis laki-laki
|

B

(anak dari anak laki-laki) dan scterusnya kebawah dari |
I

% N oW

0

h dari garis laki-laki.

1-4. Suami.
15. Laki-laki yang memerdekakan budak (mu tig)?

Hukum Waris Islam (Figh Perbandingan) (Pusat Studi Islam

18 Ahmad Hasan Al khatibi,

t.t.) him. 3.
" Ahmad
20 ypid. him. 34-35-

Azhar Basyir. Hukum Waris...... him. 34.
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meil d. . ];. . i-. l i . ; 1
nen dl)d[ an wdl san ]Jnyd udu (llgd) oran S¢ i(l {
- g Sdjc y‘dllg lhcnd‘ re W 1
Llp'l drisan

yakni :

I. Ayah

2. Anak laki-laki

3. Suami’

Sedangkan ahli waris perempuan ada 10 orang yang terdiri dari :
Ibu
Nenek (ibunya ibu)
Nenek (ibunya ayah)

6
7.
8.
9
1

Kalau seandainya sepulu

mendapatkan warisan hanya

golongan ahli wari

Kelima oran

Anak perempuan
Cucu perempuan
dari garis laki-laki
Saudara perempuan kandung
Saudara perempuan seayah
Saudaia perempuan seibu

Istri
dckakan budak (mu’liq)22

(anak dari anak laki-laki) dan seterusnya kebawah

0. Perempuan yang memer

h orang tersebut semuanya ada, maka yang

5 orang saja yaitu :

1. Anak perempuan
2. Anak perempuan dari anak laki-laki
3. Ibu .

4. saudara pererpuan seibu seayah

5. Istri”

g tersebut di atas adalah ahli waris utama selain dari
ari

s dari scgi jenis kelamin ada juga ahli waris yang ditinj
: jau

Jh Hukum Waris dalam Islum dan Masalah-masalah
3 -ma. nya

-_____———”_
2 Moh. Anwar Bo.HK. Fardi
(Surabavy; Al-Ikhiz5 1981) hl'm'lzlz}cum Waris him. 36
2 "+ Ashar Basyirs /1t < ... him. 36.
Aimad el c.ll{(, Jaraid Hukani ... hlm. 23.

2V Moh. Anwar B
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duri seei . _
iri segi haknya atas harta warisan, dimana para ahli waris sudah mendapatk
patkan

bagian te . )
gian tertentu atau menghabiskan sisa yans terdiri dari 3 golongan yait
aitu:

1. Zawil Furud yaitu ahli waris yang mempunyai bagian tert
ertentu

sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an atau sunnah Rasul, bagi
3 aglan

tertentu ialah 2/2, 1/2, 1/3, 1/4, 1/6, dan 1/8.

Ahli waris yang termasuk sawil furud berjumlah 12 orang yaitu:

Suami

Isteri

Ayah

Ibu

Anak permpuan

Cucu perempuan
Saudara perempuan kandung

Gaudara perempuan seayah
Qaudara laxi-laki seibu
Saudara perempuan seibu

Kakek
Nenek24

— e e e :
4 'P-QQT"GD.OO—.:

2. Asabah yaitu ahli waris yang tidak ditentukan bagiannya, tetapi akan

uruh harta warisan jika tidak ada ahli waris zawil furud sama

menerima sel
a ahli warts zawil furud ia berhak atas sisanya dan apabila tidak

k mendapat bagian apapun.

sekali jik

ada sisa sama sekali ia tida
Asabah ada tiga macam. yaitu:

a. Asbah pinafsih yaitu ahli waris yang berhak mendapatkan semua sisa
harta sccard Jangsung dengan sendirinya, bulan karena bersama ahli

g lain. Mereka berjumlah 12 yakni :

waris yan
1) Anak Jaki-laki
2) Cucu aki-laki dari anak laki-laki
3) [3apak
Y ir, Hukum Waris. .- hlm. 38.

2 Apmad Azhar 3asy
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4) Kakek

5) Saudara laki-laki sckandung,

6) Saudara laki-laki scbapak

7) Anak saudara laki-laki sckandung

8) Anak saudara laki-laki sebapak

9) Paman (saudara bapak sckandung)

10) Paman (saudara bapak sebapak)

11) Anak laki-laki paman yang sekandung dengan bapak
12) Anak laki-laki dari paman yang scbapak dengan bapak

Apabila ahli waris tersebut semuanya ada, maka tidak seluruhnya

memperoleh bagian tetapi harus didahulukan yang lebih dekat pertalian

keluarganya dengan yang meninggal.”’

. Asabah bilgair yaitu ahli waris yang berhak mendapatkan semua sisa

harta karena bersama ahli waris yang lain yakni :

1) Anak perempuan menjadi asabah karena ada saudaranya
yang laki-laki atau bersama cucu laki-laki.

2) Cucu permpuan karena bersama cucu laki-laki.

3) Saudara perempuan sekandung menjadi asabah jika
bersama dengan saudara laki-laki sekandung.

4) Saudara perempuan sebapal. jika bersama dengan
saudaranya yang laki-laki ditarik menjadi asabah.?¢

Asabah ma’al gairi yaitu setiap perempuan yang memerlukan orang

Jain untuk menjadikan asabah akan tetapi orang lain tersebut tidak

berserikat dalam menerima asabah. Asabah ma’al ghairi itu hanya

berjumlah dua orang perempuan dari ahli waris asflabul f.rud, mereka

itu adalah:
1) Syudari sekandung

2) Saudari unggal ayah

(Surabaya: Bina llmu, cet 11, 1994), him. 16.

Hukum Warisan dalam Islam

25 Hasniah Hasan,
2% spid., him. 10
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Kedua orang tersebut dapat menjadi asabah ma’al gairi dengan

syarat-syarat berdampingan dengan seorang atau beberapa orang anak

perem

puan atau cucu perempuan pancar laki-laki sampai betapapun

jauh menurunnya.”’

3. Zawil arpam yaitu ahli waris yang mem
mayit (pewaris) tetapi tidak te

asabah yang term

a.
b.

e ho

o

punyai hubungan famili dengan
rmasuk golongan ahli waris zawil furud dan

asuk ahli waris zawil arham:

Cucu laki-laki atau perempuan, an: k dari anak perempuan
Kemenakan laki-laki atau perempuan, anak dari saudara

perempuan kandung, seayah atau seibu
Kemenakan perempuan, anak dari saudara laki-laki kandung atau

seayah
Sauvdara sepupu perempuan, anak perempuan paman (saudara laki-

laki ayah)

Paman Seibu (savdara laki-laki ayah seibu)
Paman, saudara laki-laki seibu

Bibi, saudara perempuan gya.h

Bibi, saudara perempuan ibu

Kakek, ayah ibu
Nenek buyut, ibu kakek (No.1)

Kemenakan seibu. anak saudara laki-laki seibu.”

D. Rukun dan Syarat Waris

rukun waris yang hart

1.

Hukum warls ted

Orang yan

dunia, baik n

2 patchur Ri

" Ahmad Azhar

iri dari beberapa unsur atau beberapa rukun. Adapun

s dipenuhi adalah sebagai berikui :

g mewariskan atau pewaris (<) )»J‘) yakni orang yang meninggal

hati khakiki maupun mati khukmy. Mati hukumnya adalali suatu

-hman, Jimu
Basyir, H?
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kematian yang dinyatakan oleh putusan hakim atas beberapa scbab, walaupun

. . . « 26
pada kenyataanya ia belum mati sqau.z)

KHI pasal 171b menyebutkan, bahwa pewaris adalah orang yang pada

saat meninggal atau yang dinyatakan meninggal berdasarkan putusan

pengadilan, beragama Islam, meninggalkan harta waris atau harta

peninggalan.3 0

2. Harta yang diwariskan (<= M) yaitu harta benda yang ditinggalkan oleh

muwaris, baik berupa benda bergerak maupun benda tak bergerak.3' Harta
pusaka atau warisan sering disebut pula dengan istilah irs”, miras”, turas™

. 3
maurus’ 3 dan tirkah. ¢

Menurut Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fighus sunnah bahwa hak

yang terhubung dengan harta peniggalan itu ada 4 (empat) dan keempatnya

tidak sama keduduvkanya. Sebagian ada yang lebih kuat dari yang lain

sehingga ia didahulﬁkan atas yang lain. Hak-hak tersebut tediri dari hak biaya

mengkafani dan memperlcngkapinya, hak melunasi hutangnya, baik hutang

J—
 7akiyah Daradjat, mu Figh Jilid II, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995),
him. 17. .

3 Team Penyusun, Kompilasi Hukum Islam, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2004),

hlm. 79. . . . .
3! Rachmad Budiono, Ppembaharuan Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Bandung: Citra

Adi i, 19¢ m. 9. . .
itya Baki, 1999). hl yang semakna dengan wqutsa. varitsu, dan miraatsan, yakni
kepada orang lain atau dari suatu kaum kepada kaum yang lain,

u dari seseorang : )
ni. Pembagian Waris.....- him. 33.
3 4l-Mirats dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar Jari kata waritsa, yaritsu, irtsan

‘ : a isi. Lihat Muhammad Ali Ash-Shabuni, l/mu Hukum....., him.
dar mzm}a“ts;'a’n}‘i;t;?g; ;il:‘:]ﬂtiwl?::lsd 2 dan hak yang ditinggalkan orang yang meninggal dunia, l?iﬁiu
A. Hasan, /imu Pen;bagiun Waris, cet XV, (Sun,‘b,aya: I)usmktll :’rog'resn, ?003)’ hh.'n. 22.
i Mauruts yaitu harta ben‘,la yang df“.n gg.alk-anf?(')Z]A/(l) rd?g'.)'/ang meninggal dunia untuk
diwariskan kepada ahli warisnya, Lihat Ash-Shiddieqi, Figh Mawaris, (Semarang: Pustaka Rizky

Putra, 1997), him. 5.

berpinduhnya sesuat
Lihat Muhammad Ali Shabu

lan orang yang meninggal dunia sebelum diambil
an hutang dan pelaksanaan wasiat yang dilakukan

h hidup, Ahmad Rofiq...., him. 5.

arta peningga

36 dalah semua h
Tirkah, 2 haraan jenazah, pelunas

] ketika masi

untuk kepentingan pemeli
oleh orang yang meningga
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kepada Allah seperti zakat dan kifarat maupun hutang kepada manusia, hak

pelaksanaan wasiat dan hak pembagian sisa hartanya diartara para ahli
. ahli

waris.>’

~ Harta waris menurut KHI pasal 171e, yakni harta bawaan ditambah
harta bagian dari harta bersama setelah digunakan untuk keperluan pewaris
selama sakit sampai meninggalnya. biaya-biaya pengurusan jenazah (tajhiz).
pembayaran hutang dan pemberian untuk kerabat.™®

Ahli Waris (&4 yaitu orang yang akan mewarisi harta peninggalan

pewaris lantaran mempunyai sebab-sebab untuk mempusakai seperti adanya

rkawinan, hubungan darah (keturunan), dan hubungan hak perwalian

pe

dengan si muwaris.’

Menurut KHI yang disebut ahli waris adalah orang yang pada saat

meninggal dunia mempunyai hubungan perkawinan dengan pewaris
&l

beragama Islam dan tidak terhalang karent hukum untuk menjadi ahli
[¢

waris. "’
s dipenuhi dalam hukum waris Islam ada

Sedangkan syarat yang haru
tiga (tiga) macam yakni:

a. Matinya Muwaris (orang yang mempusakakan)

pembagian harta waris baru dapat dilaksanakan apabila pemilik

cbut sudah meninggal dunia. Apabila pemilik harta tersebut

harta ters
/-/”. oy
7 Sayyid Sabia. £id” Gunmah, Jilid 14, cet 11 (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), him. 239
® KHI...... him. 80- . . hlm. 739.
in. 0.

¥ J:atchur Rahman. Jnit. .o

10 | ihat Pasal '71¢
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4! Fatchur Rahman,
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masih hidup, maka harta yang dimiliki tidak dapat disebut sebagai harta

wc . N ¢ » . " . -1 3 . N M
aris. Kematian muwaris oleh ulama dibagi menjadi tiga macam yait
aitu:

1) Mati hakiky, ialah hilangnya nyawa seseorang yang seniua nyawa it
a itu

sudah terujud padanya. Kematian ini dapat disaksikan oleh panca

indera dan dapat dibuktikan dengan alat pembuktian.

2) Meti Hukmi, ialah suatu kematian yang disebabkan karena vonis

hakim, baik pada hakikatnya seseorang benar-benar masih hidup

maupun dalam keadaan 2 (dua) kemungkinan antara hidup dan mati

3) Mati Taqdiri (menurut dugaan) yaitu suatu kematian yang bukan

khakiky dan bukan fukmi, tetapi semata-mata hanya berdasarkan

dugaan keras, misalnya kematian seorang bayi yang baru lahir akibat
karena pemaksaan agar ibunya

pemukulan terhadap perut ibunya atau

untuk minum racun.

a Waris (orang yang mempusakai) disaat kematian muwaris

(orang yang mempusakai). Para ahli waris yang benar-ben:.r hidup di saat
atian muwaris berhak mewarisi harta peninggelannya.

g mempusakai. Yang tethalang  untuk

kem

Tidak adanya penghalan

mendapatkan warisan adalah orang yang akan memperoleh harta warisan
b
sebab tertentu maka kehilangan haknya untuk

namun karend sebab-

ol
mendapatkan warisan.
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MUNAWIR SJADZALI DAN KONSEP PEMIKIRANNYA

A. Biografi Munawir Sjadzali

Prof. Dr. H. Munawir Sjadzali, MA lahir di Klaten, Jawa Tengah 7

November 1925 adalah mantan Menteri Agama pada masa Kabinet

Pembangunan 1V dan V menggantikan Alamsjah Ratu Perwiranegara. Beliau

merupakan anak tertua dari delapan orang saudara, dari pasangan Abu Aswad

Hasan Sjadzali (putra Tohari) dan Tas’iyah (putri Badruddin) yang setelah
menikah mendapat nama tua Mughafﬁr.' [a merupakan Ketua Komisi Hak Asasi
Manusia pertama di Indonesia. Gelesai SMP, ia mencruskan ke Pesantren

Mambaul Ulum dan Sckolah Tinggi Islam Mambaul Ulum di Solo hinggi tamat

tahun 1943. kemudian, .4 mengajar di SD Islam Gunungjati, Ungaran tahun 1944
hingga era revolusi kemerdekaan ia ikut bergabung dalam perjuangan
ira penghubung antara Markas Pertempuran Jawa

kemerdekaan sebagai perw

Tengah di Salatiga Jan badan Kelaskaran [slam.?
Sejak muda Ia sangat berminat pada masalah politik dan Pemerintahan.

rang ia menulis buku “Mungkinkah Negara Indonesia

Pada masa sesudah pe

a dalam buku itu menarik perhatian Bung

bersendikan Islam?” Buah pikiranny
dian mcngangkulnyu sebagat anggota Stalt Departemen Luar

Hatta, yang kemt
(1950). Pada tahun 1953-1954 la menjalani

Negeri seksi Arab/Timur Tengah
Universitas Exeter, Inggris dalam bidang, Ilmu Politik dan

tugas belajar di

asi Ajaran Islam (Jakarta : Paramadina, 1997), hlm. 7

1 - Qf i
Munawir sjadzal, 292007
2 pyp - . ghabO£2 12 November 200

R S
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HUhU P [s 1 3 Q> > H 1
ngan Internasional. Setahun kemudian la diperbantukan di sekretariat

bersama konferensi Asia Afrika di Jakarta. Berikutnya ia menjabat Atase KBRI

on DC, sekretaris 1 KBRI Kolombo Srilanka, wakil kepala Perwakilan

asa dan berkuasa penuh RI untuk Emirat

Washingt

KBRI London, Duta besar Juar bi
Qatar dan persatuan Emirat Arab, Staff Ahli Menteri

Kuwait merangkap Bahrain,
n Dirjen Politik Departemen Luar

111 KBRI-di Washington DC, la berkuliah di

Luar Negeri Rl da Negeri.
Sewaktu menjabat Sekretris
Universitas Georgetown. Dari Universitas ini ia berhasil meraih gelar MA dalam

an tesis «Indo1.esia’s Moslem Parties and Their Political

filsafat politik deng

ir dikenal memiliki ilmu keislaman yang mendalam, bukunya

Concepts”. Munaw
“Islam dan Tata Negara” ajaran sejarah dan pemikiran yang diterbitkan

a (1990) juga membuktikan kemampuannya sebagai

Universitas [ndonesi
pemikir.4

awir Sjadzali

B. Konsep Pemikiran Mun
ini masih pelik dan mengundang kontroversi

perempuan dalam figh peradilan dan warisan

ai kedudukan
abkan oleh ajaran al-

tuk ditafsirkan ulang (reinterpretable)

adalah mengen

{ bukan diseb
elalu terbuka un
alur pcmikiran tertentu yang terkadang justru

Qur’an (the primary resources)

Kepelikan in

ada dasarnyd S

yang p
kaﬁ orang pada

melainkan kefanati

uk dipecahk

an ketimbang melakukan reinterpretasi atas ajaran

lebih sulit unt
permain disini tidak hanya persoalan

al-Qur'an it

2lopedi Nasional [ndonesia,

5 Tim Penyusuf® EnsikloP

cet 1, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 1991)

hlm. 115

4 1pid. him. 110
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hernieneuti
utik, tetapi j
pi juga menyangkut persoalan ideologis-politis, terut
, terutama dalam

kaitann ‘
ya de i ‘
ngan penolakan terhadap liberisasi berfikir dal !

am Islam yang selalu :

i

!

)

dikonotasikan s i
sikan sebagal pengaruh Barat. Dalam hal ini yang dilihat b
s dilihat bukan hasil “
a. Apabila perasaan yang anti- | i
il

ang di ;
yang diperoleh, melainkan lebih kepada prosesny

barat se i ini j
perti 11 juga bercampur den < i
gan kefanatikan terhadap m
p mazhab figh
q
“\’

tertentu.’

Di Indonesia bidang figh peradilan tampaknya lebih berkemb
| rkemoan
d . . g

ibandingkan figh wartsan (mawarits) misaluya di Indonesia sudah tidak
menjadi
m PRNT

asalah seorang perempuan menjadi hakim di pengadilan negeri maupun
agama.

KH. Abdurrahman Wahid, perjuangan yan

. g | |
il

informasi

Bahkan, menurut
njadi hakim sudah dimulai sejak

han perempual me
ahid Hasyim dengan mendirikan sekolah

mengarah kepada kebole
kementrian Agama dijabat oleh KH. W
i menunjukan bahwa masyarakat muslim di Indonesia
k mempersoalkan perempuan menjadi hakim. |

hakim perempuan in

sejak lam?2 tida

sesungguhnya sudah
sih menjadi isu kontroversial di

- memang mas:

Indonesia.® S pai dewasa ini, diselurub Junia Islam termasuk di Indonesi
ia
: il
versi Sunni, Syiah, ataupun Negara |

an baik dalam
Kodifikasi hukum lewat perundang
[ .“_
5

sistem waris yang diberlakuk
engupayakan
sistem kalkulasi 2:1 antara lelaki deng

Ian

g telah m

pcrtahankan
pama dua orarg perempuan dalam derajat

negara Islam yan

4 \
undangan masih tetaP merm
ng [elaki seum

imana seora
ka anak lclaki 2/3 dan anak
a

perempuan d
yang swma scpcr(i antard zumk—zu‘mk mayit mé
rempuan berjumlah tiga orang dan i

A1

il

m tentang st Kepem
. npuanan dal,
alum Isl
slunm

_ permpuan memPePT__
Iul—hul yang Tuk 'I'urpil(ir/a

s .
Syafiq Hasyim-

R,

(Bandung: Mizun. 2001). 1M 225

® 1bid., him.

226.

.
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sedang anak lelaki
claki 2/5, cara seperti ini didukung secara lang
sung teks a
yat

Q.S an-Nisa:
- 11, tanpa dapat ditafsirkan lain karcna teks suci di
$ 1anggap tolah

jelas.

Walau iki i i
pun demikian, bagl Munawir konsep tersebut masih

asih sangat
enyataan yang terjadi

m .
eragukan keadilannya. Berdasarkan penelitian dan k

r Sjadzali laporan para Hakim di berb
agail

d .
alam masyarakat menurut Munawi

an masyarakat menyimpang terhadap ketentuan al-Q
- ur’an

ditemukannya tindak
gian 2:1. Dalam prakte

Um War]S beSual dengall ﬁ]."aid lSla.rn y’]n
d ?

tersebut tentan i
g ba k di masyaral
kat, para ahli wari
1S tetap

meminta fatwa tentang ketetap

an Kkalkulasi lelaki dan perempuan 2:1 tetapi dal
. : alam

di dalamnya menetapk

ali para ahli waris tidak melaksanakan fatwa ketet
apan

pelaksanannya kerap k

n agama dengan p€

mereka pergi ke Pengadilan Negeri untuk ditetapk
an

mbagian 1:1 antara anak lelaki dan anak

hakim pengadila

au secara legal

perempuan at
ngan sistem pewarisan dalam Islam

g hasilnyd akan sangat perbeda de

hukum yan
an hanya dilak

Cera sepertl ini buk ukan tokoh-tokoh organisasi yang cuk
ukup
nu keislaman-

menguasai ilmu-ilt
membudaya pcnyim

plng ltu jUga’

pangan kalkulasi secara tidak

Di sam
gambil kebijakan-kebijakan pre-empti
ive

Ja keluargd men

g panyak kep?
ah membagikan harta kekayaan mereka kepad
pada

langsun
di-nana semasa hidup mereka tel
ma rata tanpa me

a pagian sa

mbedakan jenis kelamin mereka

anak-anak merek

ya sedikit sekali atau tidak ada sam
a




Sek’l 1 =Ya3 B b2 3 5 N ] )
ali kecuali untuk keperluan pemyclenggaraan jenazah dan sedik:t hal lain

Cara ini wal: ,
ra ini walaupun secara langsung tidak bertentangan dengan kalkulasi 2:1 tetapi

S c . n tali . .
emangatnya telah dilumpuhkan permainan helah agama.

Selanjunya Munawir Sjadzali mengatakan tentang pengalaman pribadinya

kepada seorang ulama terkemuka dalam nasihat waris bagi tiga orang anak 1 elaki
dan tiga orang anak perempuamlya.'l‘iga orang anak lelaki tersebut telah banyak
menghabiskan harta karena mereka menyelesaikan studi mereka di luar negeri.
cedangkan anak-anak pcrcmpuannya tidak meneruskan ke Perguruan Tingg
kecuali hanya belajar di sckolah-r;ckoluh kejuruan dengan biaya yang jauh lebih
inurah. Bagi Munawir, jika ia meninggal dunia maka menurut ketentuan yang
ada, anak-anak Jelaki akan mcmpcrolch pagian dua kali lipat darl bagian dua kali
lipat dari bagian anak—anaknya yang pcrcmpuan, padahal anak-anak lelaki telah
a dibanding dengan anak-anak perempuan, di sini

banyak menghabiskan harta bil
perempuan akan memperoleh bagian waris

keadilan terganggt jika anak—anak

lebih kecil dari bagial anak |
ang beliau Jakukan sendiri

Ulama tersebut hanya
dn | {ainnya dilakukan dimana selagi masih hidup, mereka telah
an para ulama ainn .
[-anak mercka tanpa membedakan jenis

kcpada ana

menghibahkan harta mereka
kelornin d _bagian sama rata diantara mereka. Dan apabila mereka
amin dengan PC! :
Lo yang (inggal sedikit akan dibagi seeard faraid Islam.
rta mere Ka
Aceh bahwa 81 persen

meninggal, ha
n mahasiswa di

itia
Beiu laci penell | |
| ka meminl‘d fatwa waris d1 pengadilan Negeri dari

At lebih Y
pat le

masyarakat setem

an Agamé-
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ideca masyarakat muslim

Dari seluruh  kenyataan  lersebut, - secara

menerima konsep warls antard lelaki dan perempuan 2:1 tetapi dalam prakteknya

mavarakat menjalankan sistem  pembagian 1:1 antara laki-laki  dengan

pcrempuan. Masyarakat muslim sendiri tanpa disadari telah melakukan suatau

dekoastruksi sistem kalkulasi 2:1 menjadi 111 maka bagi Munawir persoalan

n mencari kemungkinan agar dapat diterapkan secara

tersebut harus dipikirkan da

Pengadilan Agama, tanpa harus sembunyi-sembunyi

legal dalam yurisdikasi

dengan melakukan helah hibah atau

g
"
yang didukung oleh penafsiran baru dalam al-Qur’an.

Tipologi Pemikiran Munawir Sjad;mli

Upaya (aksonomi atau tipologisasi dalam berbagai aspek pemikiran
b€rimplikasi pada pcnycrdahanaan (.s'i/'n/;/iﬁculion) tcrhadap berbagai persoalan
yang kompleks. Qebuah wacand dan pemikiran yang seharusnya berkembang dan
meluas akan dipahami secara simple dan secukupnya dilakukan tipologisasi.
n hukum Islam pada dasarnya dapat dilihat dari

Dialektika pemikira

o udut dang yang masing-mastig mempunyai tipologi sendiri-sendiri.
erbagai sudut pa ©

., N e pemikil‘ﬁn' pemikiran hukum Islam selain bisa dilihat dari

ertama, sisi sum

C tmar dari sisi ideologi berbangs:

. pacg dilihat darl SISUIGERIES angsa dan bernegara
5B L ia juga bisd S
sisi sumber pokok. 12

berkembang, serta tuntutan  perubahan  sosial

“ i ANy
kondisi sosial Kultural yang
4 oodant. Kedua, sisi paradi
(modernisasi pcm'mngunan) yang dihadapt. 2 . sist paradig 1a atau dasar
)AC sas N
n,]enggunakun paradigma normatit  dan  juga adaptif

pemikiran. Selain
hukum [slam)- petnikiras hukum Islam juga bisa menggunakan

e m I

(adaptubilitas ikt

J—
k Rea/(luu/ isc

ali, poenti

isi Ajaran Islam (Jakarta: Panjimas, 1988), him.1-11.

7 Munawir gjadz

cara lain, tetapi narus berdasarkan hukum
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paradigma-paradigma kontemporer dan alternatif lainnya, seperti liberalisme

hukum Islam. Ketiga sisi pendekatan, selain memakai pendekatan doktrinei-

normatif-deduktif dan empiris-historis-induktif,. Keempat, sisi mztode penemuan

(pengembangan) hukum, selain masih terikat dengan pola pemikiran mazhab,

pemikiran pemikiran hukum Islam bisa jadi juga memakai mctode baru yang

dikembangkannya sendiri. Kelima, sisi wilayah aplikasi pemikiran, selain dalam

wilayah sosial kemasyarakatan, pemikiran hukum Islam bisa jadi menebus

wilayah sosial politik kenegaraan, selain mengulas persoalan-persoalan dalam

domain lokal, ia juga bisa menjangkau dan berlaku secara universal.®

Dalam hal ini, metode-metode penemuan hukum yang ditawarkan dan

dikembangkan oleh para pemikir setidaknya mengarah pada dua pola, yaitu

kontekstualisasi-madzhabi dan rekonstruksi-interpretatif. Pola pertana, yaitu

kontektualisasi madzhabi merupakan upaya penemuan dan perluasan bagi

a ketentuan hukum yang diusahakan melalui frame atau pola figh

tekstual) maupun manhaji (metodologis). Nuansa

berlakuny

madzhab, baik prosedur gauli (

paralelisme dengan nomenklatur figh madzhab {syarwah fighiyyah) dalam gerak

langkah dan pengembangan metode pada pola ini terasa sangat kuat. Proporsi dun
figh kla

h muncul tawaran-tawaran metode alternatif bagi

dominasi dimensi sik dalam mind set mereka hampir-hampir tak

terkoyakan, walaupun tela
pcngembangan hukum Islam kontemporer. Bagi mercka, akurasi analisis dan
kerangka dasar keilmuan klasik, walaupun tak semuanya dapat diteapkan diera
modern, masih menyirapan kekayaan epistumologis yang, dapat diukur tingkat

Indonesia dari Nualar Partisipatoris hingga Emansipatoris
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validitasnya sebagai bangunan keilmuan. Persoalannya, menurut mereka tinggal

bagaimana ia dikembangkan dan dikemas menjadi sebuah paket vang sesuai

dengan tunitutan kehidupan modern.

| Sedangkan rekonstruksi-intezpretatif adalah sebuah model berpikir yang

L mengupayakan penemiuan dan perluasan bagi berlakunya ketentuan hukum yang

| diusahakan melalui metode-metode alternatif, sebuah metode yang

. dikembangkan sendiri oleh cra penggagasnya. Upaya ini mengarah pada

afsiran nash-nash hukum. Walaupun metode yang

penataan ulang metode pen

ditawarkan tampak jelas dari tradisi dan manhaj berpikir yang pernah ada, namun
metode baru yang ditawarkan itu sudah melewati proses dialog, diskusi, dan
bahkan polemik dengan pemikiran Islam klasik (figh klasik). Proporsi dialog dan
debat dengan pemikiran [slam klasik yang sampai menghujam pada aspek
telah mendorong mereka untuk

.erdalam sebuah bangunan pemikiran

un metode baru yang dianggap lebih viable untuk digunakan, sebagai

membang

. 9
piranti jjtihad di era modern.
tema-tema pemikiran

pola, yaitu response simpatis dan response

ResponSi hukum Islam ata modernisasi-

mengarah pada dua

kritis.'® Response simpatis merupakan respons pemikiran hukum Islam dengan

ndukung dan dalam batas-batas tertentu ikut menggerakar.

karakter dominan me

proses modernisasi pembangunar Dalam hal ini pola ketetapan hukum Islam

paling tidak (secara implisit) harus tampak salaras simpati dengan pola-pola dan
t oleh modernisme. Semakin mendekatnya nilai kebenaran

ni'at-nilai yang diand

-

9 [bid., him. 241.
10 1bid, him. 242
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dan status hukum dari hasil ijtihad seseorang kepada nilai-nilai yang terkandung

dalam modernisasi-pembangunan maka semakin mengukuhkan jati dirinya

sebagai pendukung modernisasi pembangunan. Sedangkan responsi kritis adalah

respon pemikiran hukum Islam dengan karakter utama mengkritisi dan

menggugat substansi nilai-r.ilai dasar, proses, dan segala akibat yang ditimbulkan

oleh modernisasi pembangunan. Dalam hal ini, pola ketetapan hukum Islam

ritis, dan dalam batas-batas tertentu tampil sebagai

setidaknya harus tampak k

counter discourse atas nilai-nilai yang dianut modernisme. Disparitas yang tajam

antara hasil ijtihad seorang dengan pola kebijakan Negara, misalnya merupakan |
e

konfirmasi yang ideal adanya pola response kritis ini.""

Selanjutnya bahwa strategi implementasi pemikiran hukum Islam di

Indonesia modern 1970-2000 yang ditawarkan oleh para penggagas tema-tema
pemikiran itu mengerah pada dua pola atau tipe yailu partisipatoris dan
emansipaloris. Secaré sederhana pola partisipaloris merupakan satu model
pemikiran yang berangkat dari pandangan bahwa hukum lslam akan lebih berarti
guna apabila ia dijalankan sebagai alat rekayasa sosial (Islamic law as a tool of
social engineering) dengan negara sebagai aktor pengelolanya.|2 Hukum Islam
dalam konteks ini, dilegislasi dan diformalisasikan sehingga statusnya menempati
posisi dan peran yang setara dengan undang-undang negara. Sedangkan pola
emansipatoris merupakan satu model pemikiran yarg berangkat dari pandangan
pahwa hukum Islam akan Jebih berarti guna apabila ia dijalankan sebagai alat
mic law as d tool of social control), emansipasi sebagai

kontrol sosial (Isla

" ypid, him, 243
12 pid, him, 243
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sasaran
pembebasan arak
masyarakat. ~Pandangan ini mengidealk
idealkan s
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scbagai fakto
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Sjadzali '
i cenderung mengarah ad
g garah pada pola rekonstritksi interpretativ
e response

simpatis partisi ris.”? Ti i ini a beriku
partisipatoris. Tipologi 1nl didasarkan pada fakta-fakta berik
Pertama, dal - .
, dalam upaya penemuan dan
pengembangan hukum b
aru, Munawir

memilih me i
tode alternatif yang mereka kembangkan sendiri, yakni rek
> i rekonstruksi

penafsi ir i
iran, Munawir juga menawarkan upaya reinterpretasi nasf
sh melalui
rekord i ' i
struksi gat’i zannt (walaupun belum atau tidak aplikatif sifatnya)
‘ nya), serta
dipakain i
ya hermeneutika dan teori kemaslahatar
aslahatan (model ath-Thufi) d
d alam upaya
perlunya pemilahan kaidah ushul figh
yang

penafsiran itu. Dia memandang

bersifat global sebagai spare part pembantu dalam upaya ijtihad yan
¢ mandiri.
Dengan pandangan ini, maka secard cukup dominan model metode ijtihad yang
ditawarkan Munawir mengarah pada pola rekonstruksi interpretative. 1
Hasil ijtihad Munawir cenderung menampakan kesejaja.annya dengen
e
a diambil menjadi pola kebijakan

una, terutama ketika i

medernisasi-pembang

Pcn

den pembangunan
gan ketentuan sama (satu banding satu) bagi anak laki
i-

psmbagian harta waris den

bis

a diasumsikan schagai respon P si
si simpatis 1er
erhadap

laki dan perempuan:
1 kewarisan, scbagai titik masuk, da
* , dan

15 Khusus tentat

pcmbang! nan.

modcrnisasi
| (alsir dan strategi baru (rcaktualisasi)

ntingnya gcbual
pcmbahasan ini sangat jitu dan tcpat
4

untul. mengingatkan arti p¢

dalam upaya memahami nash agama,
—

3 1pid, him, 246

:5' Ibid., hlm. 246
[bid, hlm. 247
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sasaran. la merupakan sebuah agenda penting pembahasan materi hukum Islam

dari proyek pembangunan hukum nasional Orde Baru yang memang bertekad

membenahi segala segi penyelenggaraan hukum Islam untuk umatnya. Proyek

yang menghasilkan Komp

menghadirkan semacam buku pegangan bagi para hakim agama agar mampu

memberikan kepastian hukum kepada para pencari keadilan. Dari sini bisa
d:katakan bahwa materi kewarisan yang terdapat dalam buku kedua KHI sedikit

banyak mereflesikan teleologi pemikiran reaktualisasi hukim Islam dari
Munawir. Dengan demikian, semakin jelaslah bahw~ aplikasi pemikiran
Munawir ini mengarah pada ploa 7 esponsi simpatis bagi modernisasi, tepatnya

) 16
modernisme Negara.

latar belakang kemunculan tema tersebut, termasuk

kandungan makna dan qjuan dari beberapa aplikasi pemikiran yang ada

a bisa dikatakan bahwa

.+ mengarah pada pola partzszpatorzs 7 Dukungan-

didalamnya, mak strategi implementasi hukum Islam
dukungan pemikiran Munawir terhadap berbagai kebijakan Negara, ditambah
g MunaWIr seba
kohkan asumsi ini. Up

gai Guru Besar Politik Islam dan mantan Menteri

latar belakan
aya “semi” legislasi dan legalisasi

Agama semakin mengo

pI'eS No. 1/ 199
jelas pahwa dominasi pola partisipatoris sangat tepat

1, tidak bisa lepas dari pengaruh tangan dingin

KHI melalui In

Munawir. "’ Sampai di sini,
ditahbiskan kepada pola pemikiran Munawir

-

' Ibid., 248- .8
17

Jbid, him. 2 o Tekana1 Ag ama: Wacana Baru Pemikira
el 1: 70 tahun KH n Figh NU dalam Jamal D

18
Ahmad Basf;l e osic Ali Yafie, (Bandung: Mizan, 1997), him. 131-143.

Rahman Wacana Bar¥

=

ilasi Hukum Islam (KHI) awalnya dimaksudkan untuk




BAB IV
ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN MUNAWIR SJADZAIL 1
MENGENAI KEWARISAN ISLAM |

A. Konsep Pemikiran Munawir Sjadzali Tentang Kewarisan

Pembagian harta pusaka yang dalam figh dikenal dengan harta wari
jaris

1 demikian karena dengan waris scbagian orang cend
IS crung

polemik. Dikatakar

metaguk qpai pioner semberantas ketidak :
gukan agama sebagal P ] s ketidak adilan. Agama dinilai

n supremas (kekuatan) budaya yang berkembang di tengah

tidak memperhatika

masyarakat, atau juga sebagai pendongkel tanpa membawa kebudayaan ba
J ra

yang lebih bersih.
g terjadi tarik menarik yang cukup kuat di kalangan umat Islam

Meman

wari§ yang ditawarkan Islam. Sebagian mereka ada

dalam menyikapi konsepP ma
yang bersikukuh pahwa kor.sep tersebut sudah paten dan tidak dapat diganggu
gugat. Hal ini berlaku karena aturan-aturan tersebut telah digariskan secara tegas
dalam al-Qur’ail Ayat-ayat. entang, warisan bersifat gaf'i (pasti) dan harus
\, semud umat Islam- Namun sebagian yang lain tidak bisa

dilaksanakan ol¢
konsep mawaris tidak adil lebih

menerimanya, mereka menganggapb
sementara yang lain harus menerima kerugian sebab

ikit. Karena itu. aturan aturan waris tersebut
u

mendapat bagian ¥&"
yang lebil mengedepankan keadilan
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. . ane dimaksud adalah atur
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ami pemikiran dan pernyataan Munawir khususnya

Untuk dapat memah

yang berkaitan dengan konsep waris maka gerlu ditegaskan kembali bahwa pad
a

pra Islam yang berhak mendapat harta pusaka (mewarisi) hanyalah anggota

keluarga laki-laki garis bapak, sedangkan pihak wanita tidak mempunyai hak

untuk mewarisi. Hal itu terjadi karena pada waktu itu masyaakatnya hanya

keturunan hanya melalui pihak laki-laki saja, sehingga

| Dalam masyarakat patrilineal pihak laki-laki

mcnarik garis

masyarakatnya adalah patrilinea

mrendapat keistimewaan dalam masalah kekeluargaan termasuk juga dalam hal

asyarakatan suatu daerah secara timbal balik akan

weris, bentuk kem

rhadap sistem perkawinan dan sistem kewarisan.

mempengaruhi t€
is besar ada 3 macam bentuk masyarakat dalam

Indonesia secard gar

urunan yang dikenal dengan 3 bentuk sistem masyarakat

menentukan garis ket
al yakni sistem musyarakat vang dipimpin

yaitu: Pertama, masyarakat patriline
yarakat ini, posisi kevm pria berada di atas kaum

para laki-laki. Pada model mas
wan'ta, dalam urusan keluargd dan kemasyarakatan kaum laki-laki yang
mengatur dan menjadi pcmimpin. Kedua, masyarakat matrilincal yakni

dipimpin ole
karena jitu yang ]

asyarakat ini merupakan sintesa dari kedua model

h kaum hawa, mayarakat ini merupakan kebalikan

masyarakat yans
ebih berkuasa adalah kaum hawa

aari model patn'lineal,
Ketiga masyerakat bilateral, m
akat

del masy2rl yang beranggapan bahwa kaum laki-laki dan

edudukan setara dalam segala bidang.'

perempuan mempuny ai k

Ma’'had Aly Terhadap Wacana Hukum Islam

espon
2005), him. 318

_y . . 1 Realitds R
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yarakat tersebut membawa

a macam bentuk sistem mas
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satu . .
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atas s . .
dorongan al-Qur’an dan Hadits agar manusia mempergunakan pikirannya

oblem kehidupan.

d . . .
alam menghadapi berbagai pro Penggunaan ijtihad tidaklah
-masalah yang belum/tidak ada

aik terhadap masalah

#an dan Hadits maupt.i yan

turbatas wilayahnya b
ketentuan hukumnya dalem 745 al-Qu g sudah ada.
dibutuhkan untuk me

ijtihad
osan hukum, sebagai

Dalam perspektif mereka,
muncul dan melakukan terobosan-temb langkah

pcngembangan hukum Islam-

dan reknologi,

reaktualisasi dan
kemajuan dunia semakin pesat.

Berkat kemajuan sains
rmasalahan baru

Umat [slam kini dihadapkan P

yang belum pernah dibahas oleh ulam

ulama terdahulu- Hal ini harus dijawab
Jslam penar-benar bisa salifn li kulli zamdn wa

melaluij sarana ijtihad, sehingg?d 3

ah letak ar ti p¢
m Islam- Den

makdn. Di sinil ting, fungs 47 peranan ijtihad 2121 menopang

hidup dan tcgakny? huku

(mencari hukum baru Y28 belu

ulu) mutlaK

J secard jujur, untuk menjadikan Islam lebih
al Indonesia. Menurut

uk melakuka® ijtiha
tuasl lokal dan tempoOr:

ulama ulama dah

, terdapat

banyak penguas:

Secara harliyah
gung jawab, kita

karcna itu’
Jengal ras penuh tang
ebutkan pahwa pelopor

Nabi Muhammad S8%
Jdi dan

Islam dengan akal b qwir meny

bukanlah yang P®

mecahkan persoalan yang .
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penyimpangan” itu tidak lain ialah Umar bin Khatab sendiri. Dalam hal
mberian zakat kepada golongan muallaf.

pemoagian gunimah dan penghapusan pe

Alasan yang mendasari tindakan Umar adalah perubahan situasi dan kondisi.
rodalam masalah julak dan hukuman kepada pelaku

Begitu juga kebijakan Uma

Leberanian Jan kejujuran Umar bin Khatab,
! .

n langkah—langkah yang berani dan

zina.®

Dengun diilhan olch
Munawir menyatakan pahwa harts dilakuka
ukan ajaran-ajaran [slam. Seraya meyakini dinamisme dan
an agar kaum muslim rnelaksanakan agenda-
tuk menjadikzm [slam Jebih sesuai dengan ]

jujw dalamn mcmbcrlak

vitalicas hukum Islam, ia mengusulk

azenda reaktualisasi lewat jjtihad, Ut

| [ndo nesia.
rdapat di dalam

k=khasan lokal dan temporad
hukum yang te

Munawir jug? mcll}"““ﬂ"a .
glam sckarang 1! merupakan

kitab-kitab figh yan panyak dib

> - ad mereka pukan tanpa latar
prod : ‘. hid sebelu <
e e it 1 yang selama ini ada bisa

itu (based on

ckarang ini.

dikatakan merupakan hasi -
! pelum tent gama g
istorical problems) yang rhadap ayat-ayat J-Quran yang
kan rein rpret351 te
Oleh k . ditekan r -
arena 't 1 an, karend ; 1emposisikan
gan kembang zam
tampak ti 5 ?i a
idak sesY
_laki-
‘1’anl -
perempuan tidak sejajat ¢ (deng ) pempuanl int . merupakat pjaran yang
$ L o
, ked Jukd! I .
Doktrin 1s14™ tcnlunx,l e . Jjeh karena posisi
Jas abadd YAEE
pit ¢
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7
. rta: Par madind 997), him. 3
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mercka (k
aum perem
puan) yang pada saat itu sangat rend
rendah dal
am strukt
ur
nun sesuai ¢
suai dengan perkembangan zam )}
an, kons
sep

kebuday:

ayaan Arab pra Islam. Nai

| tidak lagi punya kekuatan untuk me
erespons

iri ki
ranya terasa anakronistik dar
Ked
udukan perempuan telah mengal
alami

e .
perubahan sosial yang terjadi.

apat menduduki i
i yang selama ini
menjaii

perubahan, mereka telah d posis

dominasi laki-laki
inasi laki-laki, seperti jabatan Perdana M

enteri (Pakistan dan Bangladesh)

1 [ndonesia). Perubahan ini tentu membutuh
utuhkan

da sgi
n Presiden (Philipina dar
evan dengan keadaan yang

agar 1a rel

penyikap: .
yikapan baru atas ajaran agamd
ben
ibah. D i
: alam amatan Munawir semuany i i
{ ' a bisa Jiusahak
an melalui
i
zbul.

45-1141Y al-QurTan {erse

reinterpretasi
terpretasi atas nas
rnya tema-tema

a dasar pcmikiran Jain yang ikut mendasari laht

am adalab P

Kerangk

pemikiran hukum Isl rinsip map'la[lah yang merupakan tujuan dari
aslahah Munawir dirumuskan dengan bertumpu pada
an maslaliah dari pada 7as

Syariat [slam.Pandangan m
mendahuluk

ak dari konscp magqasid

pemikiran ath-Thufi
1 sendiri pertol

.y disyariatkan untuk

perwujudan nyata cari

as-Sverri
kcmanusiaun
' k ané -anaknya

aslahalun

m .
ewujudkan kem
i, dan cgahtarlamsmc.

e
pemikiran Munawnr i
_pilai k¢ sadilan.

ampu menyahuti problem

di ydkllll m

pu padd pilai
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an Jainny? yans
penafsiran

Adapy
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hal itu sangat mendesak dan mutlak
a

n]en > saike

perlu segerd Jirumuskan. Dalam hal ini M
i unawir

di
iperlukan sehingga
1nemand
an i
g perlunya rekonstrukst konsep ¢at’i dan zanmi d
. . an dipakai
neneutike o
1 dalam segala gerak penafsiran teks, baik al Qur’
| ) - an maupun

al-Hadits.

Sebagaimana diketahui. konseP gat'i Zanni merupakan teori pokok

dike yang

mbangkan oleh para ulama untuk mamahami al-Qu’ran dan al Hadits dal

L ‘ S dalam

gan Munawir, konsep lama mengenai
i

Dalam pandan

diyah (u sudab tidak 1
asan lebih rinci  mengenai

an figh-
ankan. Namun

perspektif penalar
clevan lagi dipertah

(a 1. K
ai anni s
i Zanni yang jjtiha

awir pelum

say
yangnva Mun
yang dimaksud.

ksi )onscp qat'i sannl

nentip e u
tirgnya 1t skonstr
sebagai

heneutikd digunakan
etode i diyakini mampu memberikan

, realitas secara lebih tepat. |
|

Sementard herl
karena m

teks’ k
an usahany ini deng

fsiran,

melakuk:n pend
onteks dat

an hermeneutika, akan

M .
unawir sendiri tid3¥ menyebut
tetap; 8 yang operasionali"asin i
pi peranan akal ata® wahyu™ ¥ ng sasinya kelihatan sejalan
. ," ‘
cutik
b mencgaskan satu prinsip

P hermen
1,]..(")111"1111 ek

deno:
engan konsc

Dalam sural an-N158 ayal
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beriia’c mewarisi harta peni .
peninggalan kedua orang tua dan karib kerabat k
L mereka

masing-masing.
i s A3 5 AT B
OIS 5 Lee G Ll i3 oI5 5 Ead Jle 3
AN JEreatse a S s /
uaj,uwﬁa‘w&wé)yﬁulj

P Bd

ibu bapak dan kerabatnya

peninggalan
Jdari hasta peninggalan ibu bapak

jan dari harta
st bagian yang telah

Bagi laki .
dgg’ laki-laki ada hak bag
n . ‘ :
bagi perempuan ada hak bagian (pula)
panyak, M

da )
n kerabutnyd. buik sedikit i

T
Pcnegasan pahwa percmpuan mendapat warisan sebagaimana laki-laki
ksi terhadap sistem pembagian warisan yang

dalam ayat di atas, meru
itu, yang tidak memberikan

ana mungkin

hak waris

berlaku pada masyar ak
b beralasan bagaim

anak-anak. Orang Ar2
ang tidak pernah menunggang , |

kepada perempuan dan
prda orang ¥

kami akan memberikal warisan ke
Jdan tidak pernah perperang melawan

gul genjatd

kuda, tidak pernah memang
musuh'lo
. oqas tetap diikuti olch orang-orang Arab meskipun
Pandangan S¢
kcmudiﬂ" ada yang mengadukan persoalan
|
oleh janda ;a’ad bin ar-Rabi.

1lah pahwa dua orang anak

Jam, >
yans dilakukan

a Rasulu

arisan dari

mzreka telah masuk [s

mereka kepada Rasulull . Sﬁperﬁ
an kep?
harta peninggalan

geluhk

Dia mengadu dan men
a harta peninggalan

Percmpuan ga’ad sam? sekali t
nak pcrempuannya padahal mereka

gaudard
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sangat 1
nembutuhk:
an harta terse i
harta tersebut untuk biaya pernikahan M
. enaggapi kel
2ar uhan

ma kemudie
o kemudian Allah menurunkan surat an-Ni
-Nisa ayat

janda Sa’c
Sa'ad tersebut, tidak la

1 1 dan ]2.”
Ketentuan ¢ ’ i
n al-Qur’an yang dikategorikan sarih (eksplisit) yang
— ) mengatur
gian Jaki-laki itu dua kali li i bag
ipat darl bagian perem
puan adalah sura
t
1, dalam istilah ilmu figh ayat tersebut termasuk dal
2 il

an-Nis 1
Nisa bagian awal ayat |

ah. namun bag kipun telah ada petunjuk

i Munawir meski

gat’i dan tidak dapat dirub
sejarah hukum dan ajaran

pukunbangan

enempuh kebijakan hukum

umum dalé
1 dalam perhukuim, pamui dalam
a Islam yang berani M

gan bunyi 2y

Is
lam terdapat banyak penguas

- harfi yah den

—ay -Our’
at-ayat al-Quran dan atau

ane ti
yang tidak sesual secd!
w. Maka kalau kita berusaha

1 (indakan

i Muhammad

ucepan maupul
emahami ajaran Jslam deng i. dan tentu sajd dengan pcnuh tanggung
a yang perbuat demikian. Pelopor

dits itu tidak lain ialah Umar

jawab kepada Islam: k
»an dan atat Ha

penyimpangan dari punyi ayat?
sahabat Nabi. dan karenanya mendapat

ibn Khaththab sendir sala
dunm isl
bagian ghanimah dan

k
epercayaan memnmp
mendasan

Sc blLlh

Ly ..
curang dar! tiga tahun
A ]\(,pdd
ra harfiyah

crian 28 ak
pctunjuk al-Qur’an seca

!
penghapusan P¢
beliau dalam

tindakan beliat yan
juga kebijakan
edalah pcrubahan sitd

masalah talak dan hukV

" ypid, him- 20.




6l :
‘o

ad bukan karena perubahan situasi

ualan nm al wal

dalam hai di :
alam hai dia melarang pen

T
mbangan kesadaran.

tetapi lebih merupakan perke

r ibn Abdl al Aziz. Daiam soal pemberian

Berikutnya adalah Khalifah Umé

g persih dia berani .nengharamkan

merintahan yan
ihalalkan oleh Nabis Abu Bakr dan Umar. Penyimpangan-

hadiah, demi mewujudkan pe

ape veng dulu d

penyimpangan itu kemudian di

mufassir, selain oleh tokoh P€
at mcnekankan peranan akal sebagai

Abduh, lebih dari yang Jainnyd- Abduh san&
Fen‘-bel’ilm /\]lah yang puling hcrharga kepada manusia- Sementara itu dalam al-
' 1€ agar kita menanfaatka
’ iri apan Yang mendorons ag a
Qur’an sendir terdapat 43 ungkapath -
3
an bagian yang sama kepada

memberik

Gedangkan alasal
q masa pra [slam perempuan sama ‘
uan diberi

rampuan
am datang peremp ‘

ahli waris laki-laki dan 2°
bagi‘dn wa
. laki_laki. Ini perarti secara sadar

sekali tidak mendapat

ah dari paglal
wa-is jpun i i
san meskip¥ mengapa tidak sekaligus saja
,, ki—laki, tetapl Ajaran [sl:im memang !

Islam mengangkd' hak
. bahwa jiwa dari

. 142 Sﬂn‘lh
perempuanl diber! pagia! "e tu dapat dipaham!
rend
1 kukan gecar pertahd! ot
serin diberlakt a - ah menin katkan ak dan
: pahw? Hada dasam)’ﬂ usaha 5
. . 1,h b3 . .
ayat wan® rerse?™” o dan tidak poleh terhentl- Kemudian oleh e
dlldkuka“ )
erikan Kewajiban yang lebih
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schingga perempuan jupa dapat memberihan peran vang sama dengan laki-laki
dalam masyarakat. maka foeis sajit Kalau hak-haknya dalam  warisan juga
ditingkatkan agar sama dengan laki-laki."”

Argumen Munawir juga dapat diperkuat dari segi pemahaman srtuktur
Sosial. Dalam masyarakat Arab yang menganut sistem kekerabatan patrilinial,
Maka aturan memberikan bagian lebih kepada laki-laki memang sesuai dan

b * . : S . M . . nger oyt rrQ T « 4
¢-fungsi positif dalam mclestariakan - sistem kekerabatan  tersebut.  Tetapi

masyafakal-masyarakat Lilam didunia itu tidak sclamanya harus berstruktur

kerabatan patrilinial. Dimasvaralat tertentu sepest di Sumatcra Barat. sisteia

1 ) )
‘(ekefabatan yang berlaku dun Jominan adalah matrilineal. Sebagai akibatnya

benya hak don tanggung juwab juga berada pada kaum perempuan. Dalam

masyarakat modern yang cenderung memberikan kesempatan seimbang kepada

lakl“laki dan perempuan (bilateral) maka wajar saja kalau aspirasinya mergenal

- ) viean 1
hak dan kewajiban juga scimbang, dalam hal ini termasuk hak dal.m warisan.

Dari sini timbul pertanyaan, apakah hukum waris Is'am itu dapat berubah

“Tena perubahan struktur sosial? Kalau kita amati sccara seksama, ternyata

1.1emang demikian bahkan hukum waris Islam 1, sckurang-kurangnya dalam
DEIaksanaanyq bukan hanva dapal herubah Karena struktur sosial, tetapt karcna
Seby, anva konsep « alam siste
Chat, yang lebih kecil suitu siruntur Leluarga. Adanya konsep aul dalam sistem
'~ jl N
Wayi « o : aris Islam dapat berubah
1 Sunpj ' s[ak sanaan hukum warts 1t
mi adalah bukti bahwa pelaisais
arey), . enpetahui bahwa dengan sistem aul,
a perubahan struk tur keluarga. Kita meng
ahan struktur keluarg

cksplisit  ditetapkan

al-Qur’an sccara

Seo
I
ang ahli am

waris misalkan dal

P |
s Ml.lnawir Sjadzali, Kont. Sstualisasi Ajare
id, him. 313,

1995). hhin. 312.

i Islam ( Jakarta: Paramadi .ia,
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D al-

Quran
. I{u an 7e 1
panya yang penting dalam hal ini ditegakannya keadilan dan bukan

Perry
ataan i
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